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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL)
PADA PBPH PT WANA HIJAU PESAGUAN
UNTUK KEGIATAN RESERTIFIKASI

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI DAN VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI)

a. NamalLPVI . PT Trustindo Prima Karya
b.  Alamat Kantor . Gedung Diklat APHI Kalimantan Barat Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa
No. 80 Samarinda.75121
c. Email . trustindoprimakarya@gmail.com
d. Website : www.trustindo.net
e.  Nomor Akreditasi KAN : LPVI-017-IDN
sebagai LPVI Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d 26 September 2025
f.  Penetapan sebagai LPVI . SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri
Pelaksana Penilaian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Kinerja PHL dan VLHH No. SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023
Tanggal 13 April 2023
g. Tim Audit :a) Ir. Suhardi, (Auditor PHL Prasyarat / Ketua Tim Audit)

b) Rafael Satria Harja Sumarta, S.Hut. (Auditor PHL Produksi)
c)  Husni Thamrin, S.Hut. (Auditor PHL Ekologi)

d) M. Irfan Khairullah, S.Hut. (Auditor PHL Sosial)

e) Amin Pujiyanto, S.Hut. (Auditor VLHH Kayu)

h.  Pengambil Keputusan . IrKumia, IPU

2. IDENTITAS AUDITI

. Nama Auditi : PT Wana Hljau Pesaguan
b. Alamat Kantor . Gedung Autograph Tower Lantai 8 Thamrin Nine Complex JI. MH
Thamrin, 10 Kebon Melati, Tanah Abang Kota ADM jakarta Pusat —
Jakarta 10230
c.  Nomor SK PBPH : No. SK.719/Menhut-11/2009 Tanggal 19 Oktober 2009; Jo No.

SK.569/Menlhk/Setjen/HPL.0/10/2017 Tanggal 19 Oktober 2017; Jo
No. SK.326/Menlhk/Setjen/PLA.2/7/2018 Tanggal 23 Juli 2018; Jo
No. SK.1219/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2021 Tanggal 10 Desember

2021
d. Luasdan Lokasi Areal  : +80.024 Hektar di Kab. Ketapang Prov. Kalimantan Barat
PBPH
e. Nomor S-PHL : No. LPVI-008/MUTU/FM-014
f.  Masa Berlaku . 28 Agustus 2019 sampai dengan 27 Agustus 2025
MR auditi untuk . Adianto Sembiring Maha
kegiatan audit Jabatan : District Head
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3. PELAKSANAAN KEGIATAN PENILAIAN

No.

Tahapan Kegiatan Audit

Waktu
Pelaksanaan

Ringkasan Hasil Kegiatan

Pertemuan koordinasi
dengan :Direktorat PUPH
sebelum penilaian lapangan

15 Juli 2025

Dilakukan secara online menggunakan aplikasi Zoom
Meeting.

Terdapat informasi tentang auditi untuk dikonfirmasi ke
UM dan di lapangannya.

Pertemuan koordinasi
dengan :instansi kehutanan di
daerah sebelum penilaian
lapangan

21 Juli 2025

Dilakukan secara offine di kantor instansi masing-

masing, yaitu dengan

a) BPHL Wil. X Pontianak; dan

b) Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Prov.
Kalimantan Barat

c) Hasil pelaksanaan koordinasi didokumentasikan
menggunakan form F1-02.5a Rev.1

Rapat konsultasi publik

22 Juli 2025

Dilaksanakan secara offline di Balai Pertemuan

Kecamatan Tumbang Titi Kab. Ketapang dengan :

a) Muspika Kec. Tumbang Titi

b) Kepala Desa, Ketua BPD, Kepala Adat Tokoh
Masyarakat Desa Batu Mas, Desa Tanjung
Beulang dan Desa Beringin Rayo

Pelaksanaan penilaian
lapangan

22 - 27 Juli
2025

Dilaksakan di kantor lapangan dan areal PBPH auditi.
Kegiatan dimulai dengan melaksanakan pertemuan
pembukaan, untuk menyampaikan rencana teknis
pelaksanaan audit dan tata tertibnya, dan diakhiri
dengan pertemuan penutupan, untuk menyampaikan
hasil audit dan kesimpulannya.

Pelaksanaan pertemuan pembukaan dibuatkan BAP

menggunakan form F1-02.7 Rev.1, dan untuk

pertemuan penutupan form F1-02.9 Rev.1

Pelaksanaan audit meliputi :

a) Penilaian kinerja PHL menggunakan Standar
Penilaian Kinerja PHL sesuai Lampiran 1.1
SK.9895 oleh auditor prasyarat (Suhardi),
produksi (Rafael Satria), ekologi (Husni Thamrin)
dan sosial (M. Irfan Khairullah).

b) Verifikasi legalitas hasil hutan menggunakan
Standar VLHH Kayu sesuai Lampiran 2.1
SK.9895 oleh auditor VLHH Hulu (Amin Pujiyanto)

Hasil audit dari masing-masing auditor, dicatat

menggunakan checklist sesusi form F1-02.8 Rev.1

Pertemuan koordinasi
dengan :instansi kehutanan di
daerah setelah penilaian
lapangan

28 Juli 2025

Dilakukan secara offine di kantor instansi masing-

masing, yaitu dengan

a) BPHL Wil. X Pontianak; dan

b) Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Prov.
Kalimantan Barat

untuk melaporkan hasil audit dan tindak lanjutnya atas

informasi yang disampaikan pada koordinasi awal.

Hasil pelaksanaan koordinasi didokumentasikan

menggunakan form F1-02.5b Rev.1
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4, HASIL AUDIT:

4.1 HASIL PENILAIAN KINERJA PHL :

| A. | Aspek PRASYARAT

1.

Indikator 1.1

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi

a.

Verifier 1.1.1

Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai tingkat
realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT
dan BATB).

Bobot

1

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

PT Wana Hljau Pesaguan memiliki dokumen Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk
pemanfaatan hutan tanaman dengan dokumen legal sesuai keputusan Menteri yang
menangani masalah kehutanan sebagai berikut :

1) No. SK.719/Menhut-11/2009 tanggal 19/10/2009 dan Peta lampitannya Luas 104.975 Ha
(jangka waktu 60 tahun); dan terdapat lampiran Peta skala 1:100.000

2)  No. SK.569/Menlhk/Setjen/HPL.0/10/2017 tgl 19/10/2017; (Addendum perubahan luas
menjadi seluas 80.000 Ha) dan terdapat lampiran Peta skala 1:100.000

3) No. SK.326/Menlhk/Setjen/PLA.2/7/2018 tgl 23/07/2018 Luas 80.024 Ha (SK
Penetapan areal kerja hasil Tata Batas); terdapat lampiran Peta skala 1:100.000

4)  SK.1219/Menlhk/Setjen/HPL.0/12/2021 Tgl 10/12/2021 (Perubahan Nomenklatur
PBPH)

Realisasi penataan batas PT Wana Hljau Pesaguan telah dilaksanakan seluruhnya dan

telah temu gelang sepanjang 262.940,07 meter atau sebesar 100% dari rencana sepanjang

263.684 meter sesuai dengan trayek batas pada instruksi kerja yang telah disahkan serta

laporan penataan batas dengan ketersediaan dokumen administrasi tata batas lengkap

sesuai dengan realisasi yang sudah temu gelang yaitu :

1) Pedoman/ Rencana Tata Batas Pernyataan No. 236/PB/IUPHHK-HT/2010 tanggal 25
Oktober 2010 sepanjang 256.105 meter.

2) Instruksi Kerja Tata Batas No. 43/BPKH.III-2/2012 tanggal 13 Februari 2012 sepanjang
263.684 meter.

3) BAP Pelaksanaan Pengukuran dan Penataan Batas Sendiri dan Persekutuan areal
Kerja IUPHHK-HT pada setiap trayek batas yang ditandatangani oleh pelaksana tata
batas dan diketahui oleh Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Ketapang dan Kepala
Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat

4) Peta Hasil Penataan Batas areal Kerja IUPHHK-HT PT Wana Hijau Pesaguan skala
1:25.000 sebanyak 11 lembar.

5) Buku Laporan TBT No. LP.106/BPKH I1I-2/2012, disahkan oleh Direktur Pengukuhan
dan Penatagunaan Kawasan Hutan atas nama Direktur Jenderal Planologi Kehutanan
Ir. Hudoyo, MM, NIP 19610111 198703 1 003 tanggal 2 September 2013.

6) SK Penetapan Areal Kerja sesuai dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No. SK.326/Menlhk/Setjen/PLA.2/7/2018 tanggal 23 Juli 2018, Seluas
80.024,00 Hektar Di Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat

Verifier 1.1.2

Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya

Bobot

2

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

PBPH PT Wana Hijau Pesaguan memiliki kewajiban penataan batas konsesi berdasarkan
perizinan yang diberikan dan di lapangan telah melakukan pemancanagan batas secara
keseluruhan dengan realisasi sepanjang 262.940,07 meter atau sebesar 100% dari rencana
sepanjang 263.684 meter sesuai dengan trayek batas pada instruksi kerja yang telah
disahkan.
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Pedoman/ | Instruksi Realisasi -
No. Trayek Rencana Kerja pemancangan Keterangan
(m) (m) (m)
1 G-H-I--K 51.734 50.305 50.305,00 | Batas Sendiri; HL G. Raya
(Rekonstruksi); Persekutuan
PT WEL
2 | KL 35.526 35.565 35.565,00 | Batas Sendiri
3 | L-M-N 67.487 72.647 71.923,54 | Persekutuan PT SJM; HL G.
Berubayan; S. Pesaguan; HL
Kerai Kundang (Rekonstruksi)
4 | G-54.-P- 40.329 41.008 40.987,15 | Batas Sungai; Persekutuan
32.-0 PT WKB
5 | 0-20- 50.906 52.532 52.532,00 | Batas Persekutuan dengan
19.N PT SBK
6 | R1-1.-R 10.123 11.627 11.627,38 | HL G. Tukul
Total 256.105 | 263.684 262.940,07 | Temu Gelang

Terdapat kegiatan pemeliharaan batas konsesi sesuai dengan Berita Acara Pemeliharaan
Batas sebagai berikut :

BAP Pemeliharaan Batas Konsesi PT Wana Hijau Pesaguan tanggal 13-14 Juni 2024
sepanjang 601 meter

2) BAP Pemeliharaan Batas Konsesi PT Wana Hijau Pesaguan tanggal 3-4 Juli 2024
sepanjang 626 meter
3) BAP Pemeliharaan Batas Konsesi PT Wana Hijau Pesaguan tanggal 20 Juli 2025

sepanjang 300 meter
Hasil observasi lapangan menunjukkan adanya kesesuaian posisi dan letak patok batas
yang dipelihara dengan lokasi pemancangan batas sebelumnya dengan sampling sebagai
berikut :
1)  Trayek batas K-L Patok No. 404 pada koordinat S 01° 43’ 29,8" dan E 110046’ 00,4”
terdapat patok batas dari kayu bangkirai dicat warna putih tulisan warna hitam dengan
lokasi yang sesuai
Trayek batas K-L Patok No. 403 pada koordinat S 01° 43’ 33,5” dan E 110046’ 00,2
terdapat patok batas dari kayu bangkirai dicat warna putih tulisan warna hitam dengan
lokasi yang sesuai
Trayek batas K-L Patok No. 402 pada koordinat S 010 43’ 29,8” dan E 1100 46’ 00,4”
terdapat patok batas dari kayu bangkirai dicat warna putih tulisan warna hitam dengan
lokasi yang sesuai
Trayek batas K-L Patok No. 538 pada koordinat S 01° 40’ 50,7” dan E 1100 38’ 58,7"
terdapat patok batas dari kayu bangkirai dicat warna putih tulisan warna hitam dengan
lokasi yang sesuai
Trayek batas K-L Patok No. 539/HPT 253 pada koordinat S 01040’ 47,0" dan E 1100
38’ 57,5” terdapat patok batas dari kayu bangkirai dicat warna putih tulisan warna hitam
dan terdapat plang batas konsesi dengan lokasi yang sesuai.
Trayek batas K-L Patok No. 540 pada koordinat S 010 40’ 44,2” dan E 1100 38’ 56,5
terdapat patok batas dari kayu bangkirai dicat warna putih tulisan warna hitam dengan
lokasi yang sesuai.

Verifier 1.1.3 Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not Aplicable
(NA) apabila tidak terdapat penggunaan)

Bobot 1

NILAI Not Applicable (N/A)

Uraian Singkat Pada areal PBPH PT Wana Hljau Pesaguan diverifikasi tidak dijumpai adanya penggunaan

Justifikasi areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan (Kementerian Kehutanan)
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d. | Verifier 1.1.4

Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat Penguasaan lahan oleh pihak lain diidentifikasi berupa areal klaim lahan untuk kegiatan
Justifikasi perladangan masyarakat, kebun kelapa sawit, pemukiman, sarang burung walet, pertanian

tanaman keras dan lainnya teridentifikasi seluas 10.575,73 Ha terdiri dari pemukiman seluas
1.960,40 Ha, ladang masyarakat seluas 6.190,83 Ha, kelapa sawit masyarakat 2.388,5 Ha
dan penggunaan jalan trans Kalbar - Kalteng seluas 36 Ha.

Dengan demikian total areal yang dikuasai oleh pihak lain berupa pemukiman masyarakat,
perladangan dan perkebunan kelapa sawit serta penggunaan jalan trans Kalbar — Kalteng
seluas 10.575,73 Ha, atau sebesar 13,22% sehingga penguasaan Areal kerja oleh PBPH PT
Wana Hijau Pesaguan sebesar 86,78%.

Hasil observasi lapangan ditemukan adanya kegiatan perladangan, perkebunan, pemukiman
dan pembangunan sarang burung walet serta aktifitas lainnya oleh masyarakat di dalam
areal PT Wana Hijau Pesaguan yang lokasinya menyebar di sepanjang jalan trans
Kalimantan Barat — Kalimantan Tengah dan di perbatasan dengan areal APL

Nilai Kinerja Indikator
1.1

15/15x100% = 100,00% = BAIK

2. | Indikator 1.2

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi

a. | Verifier 1.2.1

Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan yang
sesuai dengan PHL

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat Direktur Utama PT Wana Hljau Pesaguan telah menetapkan visi dan misi tanggal 17
Justifikasi Oktober 2017, pembaruan penetapan visi dan misi tanggal 14 Desember 2022 dan tanggal 5

Februari 2024.

Visi dan misi dinilai auditor telah mencakup prinsip-prinsip pengelolaan hutan lestari, yaitu

kelestarian produksi seperti tercantum dalam Misi nomor 1 dan 3, kelestarian ekologi seperti

tercantum pada Misi nomor 1 dan 4, kelestarian sosial seperti tercantum pada nomor 2, 5,

dan 6.

Visi dan misi PT Wana Hijau Pesaguan telah disosialisasikan kepada karyawan, mitra kerja

dan masyarakat sekitar dengan bukti dokumen berita acara sosialisasinya sebagai berikut :

a) BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada mitra kerja dan kontraktor No. 001/WHP/V1/2025
tanggal 02/06/2025 (PT RKA)

b) BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada mitra kerja dan kontraktor No. 002/WHP/VI1/2025
tanggal 03/06/2025 (PT SMS)

c) BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan No. 001/WHP/11/2023 tanggal 3 Juli
2023

d) BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan No. 001/WHP/VI/2024 tanggal 11 Juni
2024

e) BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan No. 001/WHP/11/2025 tanggal 26
Februari 2025

f)  BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat di Desa Beringin Rayo Kec. Tumbang Titi
tanggal 09 Oktober 2024 dilengkapi dengan dokumentasi kegiatan

g) BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat di Desa Tanjung Beulang Kec. Tumbang
Titi tanggal 25 Januari 2024 dilengkapi dengan dokumentasi kegiatan

h) BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat di Desa Batu Mas Kec. Nanga Tayap
tanggal 12 Juli 2025 yang ditandatangani oleh Sekdes Batu Mas dan BPD Batu Mas
dilengkapi dengan daftar hadir sebanyak 18 orang dan foto dokumentasi kegiatan

i)  BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat di Desa Beringin Rayo Kec. Tumbang Titi
tanggal 9 Juli 2025 yang ditandatangani oleh Kepala Desa Beringin Rayo dan BPD
Beringin Rayo dilengkapi dengan daftar hadir sebanyak 24 orang dan foto dokumentasi
kegiatan
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i) BAP Sosialisasi Visi Misi kepada masyarakat di Desa Tanjung Beulang Kec. Tumbang
Titi tanggal 21 Juli 2025 yang ditandatangani oleh Kepala Desa Tanjung Beulang dan
BPD tanjung Beulang dilengkapi dengan daftar hadir sebanyak 19 orang dan foto
dokumentasi kegiatan.

b. | Verifier 1.2.2 : Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan
Bobot : 2
NILAI : SEDANG
Uraian Singkat : Hasil verifikasi dan penilaian di lapangan, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai
Justifikasi dengan prinsip pengelolaan hutan lestari adalah sebagai berikut :

1. Misi membangun dan mengelola hutan tanaman berdasarkan ketentuan dan peraturan
perundangan yang berlaku dengan menerapkan praktik kehutanan terbaik yang
didukung dengan manajerial serta sumber daya yang profesional telah
diimplementasikan dalam bentuk dan tahapan pemenuhan perizinan dan kepastian
kawasan dengan melakukan panataan batas, penyusunan dokumen lingkungan,
dokumen perencanaan jangka panjang berupa RKUPH, penyusunan dokumen
perencanaan jangka pendek berupa RKTPH, melakukan sertifikasi pengelolaan hutan
lestari, namun untuk penerapan praktik kehutanan terbaik masih belum sepenuhnya
diimplementasikan khususnya untuk produksi kayu dan penanaman kayu budidaya
serta keberadaan SDM profesional yang masih belum direalisasikan sesuai dengan
rencananya. (Bobot 0,8x16,67% = 13,34%)

2. Misi menjunjung tinggi dan menghormati hak asasi manusia termasuk hak-hak
masyarakat adat di dalam operasional perusahaan telah diimplementasikan dalam
bentuk menghormati hak-hak tenaga kerja, melibatkan masyarakat sekitar dalam
mengelola hutan melalui pemberian informasi yang cukup sebelum melakukan kegiatan
di lapangan, menghormati hak-hak adat masyarakat setempat, melakukan kerjasama
dan kesempatan berusaha kepada masyarakat sekitar. (Bobot 0,8 x16,67% = 13,34%)

3. Misi meningkatkan produktivitas hutan tanaman secara berkelanjutan dengan metode
inovatif dan berkesinambungan sehingga memberikan manfaat jangka panjang yang
maksimal dalam hubungan antara perusahaan dan seluruh pemangku kepentingan
diverifikasi belum sepenuhnya diimplementasikan di lapangan mengingat realisasi
penanaman rata-rata 5 tahun terakhir sebesar 3,9% dan masih sangat kecil yaitu :

a) RKT 2020 realisasi penanaman 358 Ha atau 9,17% dari rencana 3.906 Ha
b) RKT 2021 realisasi penanaman NIHIL atau 0% dari rencana 3.106 Ha

) RKT 2022 realisasi penanaman NIHIL atau 0% dari rencana 1.253 Ha

) RKT 2023 realisasi penanaman NIHIL atau 0% dari rencana 1.000 Ha

e) RKT 2024 realisasi penanaman 145,60 Ha atau 3.754,53 Ha.

Misi No. 3 dinilai belum diimplementasikan di lapangan dan masih dalam tahapan
perencanaan. (Bobot 0,4x16.67% = 6,67%

4. Misi menetapkan dan mengelola Kawasan lindung dalam tata ruang pengelolaan hutan
tanaman untuk mempertahankan nilai konservasi tinggi, stok karbon tinggi serta
keanekaragaman hayati dan ekosistem telah diimplementasikan di lapangan dengan
menetapkan kawsan lindung seluas 16.828 Ha (21,03%) dan melakukan pengelolaan
dengan penataan batas kawasan lindung (94%); melakukan identifikasi ABKT. Misi No.
4 dinilai telah diimplementasikan di lapangan. (Bobot 0,8x16,67% = 13,34%)

5. Misi meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, mitra bisnis beserta para pekerja
dengan penyediaan lapangan kerja dan program pemberdayaan telah
diimplementasikan dalm bentuk pelaksanaan kegiatan kelola sosial baik berupa
bantuan maupun pembinaan masyarakat (44,82%); penyerapan tenaga kerja lokal
(83,58%); kontraktor lokal (43,8%). (Bobot 0,6 x 16,67% = 10.00%)

6. Mempromosikan keselamatan dan Kesehatan kerja kepada pekerja, mitra bisnis dan
para pihak yang berkepentingan telah diimplementasikan dalam bentuk penerapan K3
pada setiap kegiatan operasional, sosialisasi K3, penyediaan peralatan K3,
pengamanan hutan dan lainnya. (Bobot 0,8x16,67% = 13,34%)

Dengan demikian, visi dan misi PT Wana Hijau Pesaguan telah diimplementasikan sebagian

dengan pencapaian nilai sebesar 70,03%. Implementasi PHL sesuai dengan visi dan misi PT

WHP sebesar 70,03% (70-90%) sesuai dengan visi dan misi PHL

o O
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Nilai Kinerja Indikator | : | 7/9x100% =77,78% = SEDANG
1.2
3. | Indikator 1.3 : Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang

kehutanan dan tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan
untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari

a. | Verifier 1.3.1 : Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya pengelolaan
hutan yang lestari
Bobot : 2
NILAI : BAIK
Uraian Singkat : PBPH PT Wana Hljau Pesaguan telah memiliki struktur organisasi (SO) untuk pengelolaan
Justifikasi hutan lestari yang ditetapkan oleh Direktur Utama dejak tanggal 1 Juli 2020 dan terus

mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan organisasi dengan pembaruan terakhir
sesuai dengan keputusan Direktur Utama No. 003/WHP/HR/V/2025 tanggal 27 Mei 2025.
SK Struktur Organisasi PT Wana Hljau Pesaguan dilampiri dengan Bagan Struktur
Organisasi dan Job Description atau uraian tugas pada masing-masing jabatannya.

Secara umum struktur organisasi PT Wana Hljau Pesaguan dinilai telah menunjang untuk
merealisasikan visi dan misi terkait pengelolaan hutan lestari.

b. | Verifier 1.3.2 : Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis
menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan
pengelolaan hutan sesuai ketentuan

Bobot : 2

NILAI : BAIK

Uraian Singkat : Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Wana Hljau Pesaguan sampai
Justifikasi dengan saat audit sebagai berikut :

1)  Sarjana Kehutanan :
- Total dimiliki saat ini 7 (tujuh) orang.
- Bertugas di lapangan sejumlah 7 (tujuh) orang dengan penempatan tersebar di
bagian operasional lapangan seperti Planning dan Survey, Infra Structure & Wood
Supply, Plantation dan Nursery.

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) :
- Total dimiliki saat ini tidak ada.
- Bertugas di lapangan tidak ada
3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) saat audit :

. JUMLAH
No Hompators] i isasi Prosentase
* | GANISPH RKUPH Beban Kerja | Realisasi
2025
1. | Kurpet 1 1 1 100%
2. | Canhut 4 2 2 100%
3. | Binhut 5 2 1 50%
4. | Nenhut 3 1 1 100%
5. | PKB 5 4 2 50%
6 | Jipoktah 2 1
Jumlah 20 10 8 80%
4) Rekaman (data) kompetensi GANISPH sesuai penugasan yang diberikan, untuk
GANISPH tersedia.
c. | Verifier 1.3.3 : Peningkatan kompetensi SDM
Bobot : 2
NILAI : BAIK
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Uraian Singkat
Justifikasi

Upaya pemeliharaan dan peningkatan kompetensi Tenaga Teknis Kehutanan, termasuk
untuk GANISPH dilakukan oleh PBPH PT Wana Hljau Pesaguan dengan pelaksanaan
pelatihan-pelatihan secara periodik per tahun sebagai berikut :

1) Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2020 PT
Wana Hijau Pesaguan terealisasi sebanyak 28 orang dari 39 orang yang direncanakan
(72%) dan judul pelatihan terlaksana sebanyak 3 dari 9 judul pelatihan yang
direncanakan;

2)  Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2021 PT
Wana Hijau Pesaguan terealisasi sebanyak 10 orang dari 12 orang yang direncanakan
(83%) dan judul pelatihan terlaksana sebanyak 2 dari 4 judul pelatihan yang
direncanakan;

3)  Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2022 PT
Wana Hijau Pesaguan terealisasi sebanyak 53 orang dari 64 orang yang direncanakan
(83%) dan judul pelatihan terlaksana sebanyak 6 dari 6 judul pelatihan yang
direncanakan;

4)  Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2023 PT
Wana Hijau Pesaguan terealisasi sebanyak 28 orang dari 28 orang yang direncanakan
(100%) dan judul pelatihan terlaksana sebanyak 7 dari 7 judul pelatihan yang
direncanakan;

5)  Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2024 PT
Wana Hijau Pesaguan terealisasi sebanyak 40 orang dari 47 orang yang direncanakan
(85%) dan judul pelatihan terlaksana sebanyak 7 dari 8 judul pelatihan yang
direncanakan;

6)  Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2025 PT
Wana Hijau Pesaguan terealisasi sebanyak 157 orang dari 175 orang yang
direncanakan (90%) dan judul pelatihan terlaksana sebanyak 6 dari 8 judul pelatihan
yang direncanakan.

Realisasi peningkatan kompetensi tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana

Kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) dan bidang lainnya

di PT Wana Hijau Pesaguan pada tahun 2020-2025 sampai dengan tanggal 21 Juli 2025

rata-rata sebesar 85,50% (atau >70%) dari rencana yang tercantum dalam dokumen

perencanaan.

d. | Verifier 1.3.4

Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana
kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain)

Bobot 1

NILAI SEDANG

Uraian Singkat Tenaga profesional kehutanan sesuai dimaksud verifier 1.3.2, seluruhnya merupakan tenaga
Justifikasi tetap PBPH PT Wana Hljau Pesaguan dan diverifikasi :

1. ljazah dan sertifikat pelatihan diverifikasi tersedia namun tidak disajikan secara
keseluruhan.

2. Kartu GANISPH diverifikasi telah lengkap sesuai data pada sistem SIGANISHUT.

3. SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap, telah mendapatkan SK
Persetujuan Penugasan dari BPHL Wilayah X Pontianak

4, SK Penempatan GANISPH diverifikasi tersedia lengkap

5. GANISPH PT Wana Hijau Pesaguan telah melakukan uji kompetensi dan memiliki
sertifikat kompetensi dan disajikan secara lengkap.

6. SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi belum sepenuhnya sesuai dengan
kompetensinya

7. Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi sebagian tidak terdapat dalam daftar
karyawan yang bertugas di PT Wana Hijau Pesaguan dan sedang berada di UM lainnya
dalam grup usaha.

8. Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan seperti penerapan gaji,
BPJS, fasilitas camp dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta pengaturan hak
dan kewajiban dalam peraturan perusahaan
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Nilai Kinerja Indikator | : 20/21x100% = 95,24% = BAIK
1.3
4. | Indikator 1.4 : | Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan

Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai
Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi

a. | Verifier 1.4.1 : Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen
Bobot : 2
NILAI : BAIK
Uraian Singkat : PBPH PT Wana Hljau Pesaguan telah membangun dan memilki sistem informasi berbasis
Justifikasi teknologi digital untuk pengelolaan informasi manajemen, dan telah beroperasional secara

efektif, meliputi :
1) Ketersediaan aplikasi atau program khusus terkait administrasi dan operasional dengan
sistem informasi berbasis IT yaitu :

No Sistem Informasi Keterangan
1 | SAP (Sistem Analisis a) Integrasi Data
Program) b) Otomatisasi Proses faktur atau

pengelolaan inventaris

c) Pengelolaan persediaanm pembelian, dan
manajemen gudang

d) Modul keuangan, mencakup akuntansi,
pelaporan keuangan, dan manajemen kas

2 | FMIS (Financial a) Membantu dalam proses perencanaan dan
Management penyusunan anggaran.
Information System) b) Mencatat semua transaksi keuangan

secara terstruktur.
¢) Membantu membuat laporan keuangan
yang akurat dan terperinci

3 | SAM (Solusion Sistem Absensi Karyawan WHP
Attandace

Manajemen)

4 | Wanantara Share Point | Penyimpanan dan berbagi dokumen, kolaborasi
tim, manajemen konten dan otomatisasi alur
kerja

5 | EleaveApp Sistem Pengajuan Cuti dan Day Off Karyawan
PT WHP

6 | Zimbra Mail Forestindo Perangkat lunak untuk email dan kolaborasi

2) Ketersediaan perangkat Sistem Informasi seperti peralatan komputer, laptop, Modem,
dan radio komunikasi untuk komunikasi dan pengiriman informasi, data, pengolahan
data, penyusunan dan pembuatan laporan baik internal maupun pelaporan eksternal.

3) Keberadaan jaringan internet di basecamp PT WHP, untuk kepentingan komunikasi,
pengiriman data dan informasi serta laporan

4) Keberadaan Operator pada masing-masing peralatan komunikasi yang bertugas untuk
menerima dan mengirimkan dan mengolah data dan informasi dan menyajikannya
menjadi laporan yang siap digunakan.

5) Penggunaan aplikasi sistem komunikasi dan grup komunikasi yang dijadikan sarana
untuk berbagi data dan informasi lainnya.

b. | Verifier 1.4.2 : Keberadaan SPl/internal auditor dan efektifitasnya
Bobot : 1
NILAI : BAIK
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Uraian Singkat
Justifikasi

Jabatan SPI pada PT Wana Hljau Pesaguan telah ditunjuk dan ditetapkan sesuai dengan
Keputusan Direktur Utama PT Wana Hljau Pesaguan No. 001/SK/WHP/SUST/1/2025
tanggal 13 Januari 2025 dengan susunan tim sebagai berikut :

1) Mahdi Saragih : Lead uditor

2) Dikdik Sodikin : Lead Auditor

3) M. Jaya Adiatma : Team Auditor

4) Jode natanael : Team Auditor

5) Nela Puspita Sari : Team Auditor
Berdasarkan hasil verifikasi dokumen laporan SPI diketahui bahwa SPI PT Wana Hijau
Pesaguan telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi selama periode audit dan pada
awalnya dinilai masih belum efektif menjangkau pada seluruh tahapan kegiatan pengelolaan
hutan lestari, namun pada tahun 2023, 2024 dan 2025 dinilai telah efektif menjangkau pada
seluruh tahapan kegiatan penglolaan hutan lestari pada berbagai aspek serta efektif
menjadikan temuan pada kegiatan yang tidak sesuai dengan SOP dan ketentuan
perusahaan.
Dengan demikian kegiatan SPI PT Wana Hijau Pesaguan dinilai telah berjalan dengan
efektiif melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi untuk mengontrol jalannya kegiatan
organisasi sesuai dengan standar dan kebijakan yang diterapkan.

Verifier 1.4.3

Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi.

Bobot

2

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

Hasil verifikasi terhadap laporan SPI PT Wana Hijau Pesaguan yaitu pada pemeriksaan
periode tahun 2020 - 2023 dinilai belum sepenuhnya lengkap menjangkau pada seluruh
tahapan pengelolaan hutan lestari dan terdapat temuan ketidaksesuaian pada masing-
masing bagian yang diperiksa.

Temuan ketidaksesuaian yang diterbitkan dinilai belum sepenuhnya ditindaklanjuti dan
dinyatakan ditutup. Untuk tindak lanjut monitoring dan evaluasi tahun 2020 - 2021 berupa
kegiatan manajemen review tidak terlaksana di mana kegiatan manajemen review
merupakan salah satu sarana manajemen untuk meninjau secara menyeluruh terhadap isu-
isu penting berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi apakah sudah efektif ditindaklanjuti
atau belum.

Hasil temuan audit SPI pada periode 2022 telah ditindaklanjuti pada sebagian temuan dan
diverifikasi belum ditindaklanjuti seperti pada temuan pemeliharaan jalan untuk pemenuhan
spesifikasi dan pencegahan dampak lingkungan, pembuatan sedimen trap dan drainase
jalan serta kegiatan pemantauan dan penglolaan lingkungan belum ditindaklanjuti untuk
semester Il 2022.

Sedangkan untuk hasil temuan SPI pata tahun 2023 dan tahun 2024 dinilai telah
ditindaklanjuti seluruhnya dengan menyusun action plan yang dievaluasi pada audit
berikutnya. Bagian atau Auditi yang diperiksa telah menyusun action plan untuk
menindaklanjuti setiap temuan ketidaksesuaian dan temuan ketidaksesuaian telah
dinyatakan closed

Verifier 1.4.4

Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan
instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya

Bobot

2

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

PT Wana Hljau Pesaguan telah menunjuk personel sebagai operator atau tenaga pelaksana
sistem informasi milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Kementerian
Kehutanan) meliputi :

No. | Nama Sistem Tenaga Pelaksana SK Direksi/ MR
Informasi
1 SIPASHUT Suci Fadhillah 002/WHP/MR/11/2024 tgl 2/02/2024
Moris Al Fayed Pp2/Int-RMO/WHP/V1/2025 tgl 20/06/2025
2 SIPUHH Ajis Sugianto 001/WHP/MR/11/2024 tgl 2/02/2024
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3 SIPNBP Yasmin Farhat 005/WHP/MR/11/2024 tgl 2/02/2024
4 SIGANISHUT | Ahsanul Fuad 004/WHP/MR/11/2024 tgl 2/02/2024
5 SIMPEL Joel Fernando Leonard 006/WHP/MR/11/2024 tgl 2/02/2024
4 SIPONGI Jamri 003/WHP/MRI/11/2024 tgl 2/02/2024

Hasil pengecekan pada implementasi kepatuhan pelaporan SIM yang dilakukan oleh PT
Wana Hijau Pesaguan menunjukkan bahwa kewajiban pelaporan pada SIM Kementarian
LHK (Kehutanan) diverifikasi telah sepenuhnya patuh dilaporkan tepat waktu setiap
bulannya khususnya untuk pelaporan SIPASHUT, SIPONGI, SIMPEL, SIPUHH dan
SIPNBP dan SIGANISHUT.

Nilai Kinerja Indikator
1.4

19/21x100% = 90,48% = BAIK

5. | Indikator 1.5

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA)

a. | Verifier 1.5.1

Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan,
pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya.

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat Selama periode audit, PBPH PT Wana Hljau Pesaguan telah menyusun dan menetapkan
Justifikasi RKT, masing-masing untuk tahun 2020, 2021, 2022, 2023; 2024 dan 2025

Kegiatan operasional RKT telah dilakukan pemberian informasi yang memadai kepada
masyarakat desa terdampak operasional melalui pelaksanaan sosialisasi kepada
masyarakat desa terdampak sebagai berikut :

1)  Kegiatan RKT tahun 2020 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat
terdampak yaitu masyarakat Desa Beringin Rayo sesuai dengan pelaksanaan kegiatan
sosialisasi tanggal tanggal 15 Januari 2020 di Kantor Desa Beringin Rayo yang dihadiri
aparat desa dan sejumlah tokoh masyakat termasuk adat (17 orang). Namun demikian
kegiatan sosialisasi RKT 2020 hanya dilakukan pada Desa Beringin Rayo (20%)
sedangkan kepada Desa Pasir Mayang dan Desa Limpang, Desa Karang Dingin serta
Desa Kayong Hulu tidak terdapat bukti pelaksanaan sosialisasinya.

2) Kegiatan RKT tahun 2021 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat
terdampak yaitu masyarakat Desa Beringin Rayo, Desa Limpang dan Desa Karang
Dangin (67%), sedangkan pada Desa Kayong Hulu dan Pasir Mayang tidak terdapat
bukti dokumen pelaksanaan kegiatan sosialisasinya. Hal ini dilakukan karena masih
adanya dampak Covid-19 yang membatasi untuk melakukan pertemuan dan
mengumpulkan masyarakat secara bersamaan

3) Kegiatan RKT tahun 2022 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat
terdampak yaitu masyarakat Desa Beringin Rayo (20%), sedangkan desa lainnya masih
belum dilakukan sosialisasi sehubungan dengan masih adanya dampak Covid-19 yang
membatasi untuk melakukan pertemuan dan mengumpulkan masyarakat secara
bersamaan..

4) Kegiatan RKT tahun 2023 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat
terdampak yaitu masyarakat Desa Beringin Rayo, Desa Limpang, Desa Pasir Mayang,
Desa Batu Mas, Desa Banyu Abang dan Desa Tanjung Beulang, (100%).

5) Kegiatan RKT tahun 2024 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat
terdampak yaitu masyarakat Desa Beringin Rayo, dan Desa Tanjung Beulang (50%)
sedangkan untuk Desa Betenung dan Desa Pasir Mayang tidak terdapat bukti kegiatan
sosialisasinya.

6) Kegiatan RKT tahun 2025 telah dilakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat
terdampak yaitu masyarakat Desa Beringin Rayo tanggal 09 Juli 2025 dengan daftar
hadir sebanyak 24 Orang, dan Desa Tanjung Beulang tanggal 21 Juli 2025 dengan
daftar hadir sebanyak 19 Orang, dan Desa Batu Mas tanggal 12 Juli 2025 dengan
daftar hadir sebanyak18 Orang. Sedangkan untuk Desa Betenung dan Desa Pasir
Mayang tidak terdapat bukti kegiatan sosialisasinya (43%)
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Kegiatan RKT yang akan mempengaruhi kepentingan hak-hak masyarakat setempat telah
dikonsultasikan dan telah mendapatkan persetujuan para pihak atas dasar informasi awal
tanpa paksaan, namun belum dilakukan secara konsisen kepada seluruh desa binaan setiap
tahunnya. Hasil Konsultasi Publik yang dilakukan pada tanggal 22 Juli 2025 di Ruang
Pertemuan Kantor Kecamatan Tumbang Titi mendapatkan informasi dari masyarakat bahwa
kegiatan sosialisasi RKT kepada Desa Berringin Rayo telah dilakukan setiap tahun, namun
kepada Desa Batu Mas dan Desa Tanjung Beubah baru beberapa tahun ini dilakukan.

Verifier 1.5.2 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan.

Bobot 1

NILAI SEDANG

Uraian Singkat Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung dari masyarakat diperoleh dalam
Justifikasi bentuk terlaksananya kegiatan sosialisasi keberadaan kawasan lindung di areal PT Wana

Hijau Pesaguan kepada masyarakat. Pelaksanaan sosialisasi RKT menjelaskan juga materi
tentang keberadaan kawasan dilindungi dan tidak ditebang pada areal RKT PT Wana Hijau
Pesaguan. Di samping itu kegiatan pemberian informasi tentang kawasan lindung juga
dilakukan pada saat melakukan sosialisasi HCV dan HCS (kawasan lindung) dilaksanakan
bersamaan dengan kegiatan sosialisai visi misi perusahaan dan sosialisasi RKT

Namun demikian, kegiatan sosialisasi belum dilakukan secara konsisen kepada seluruh
desa binaan setiap tahunnya. Hasil Konsultasi Publik yang dilakukan pada tanggal 22 Juli
2025 di Ruang Pertemuan Kantor Kecamatan Tumbang Titi mendapatkan informasi dari
masyarakat bahwa kegiatan sosialisasi terkait pemberian informasi adanya kawasan
dilindungi dan tidak ditebang pada areal RKT kepada Desa Beringin Rayo telah dilakukan
setiap tahun, namun kepada Desa Batu Mas dan Desa Tanjung Beubah baru beberapa
tahun ini dilakukan.

Di samping itu informasi dari masyarakat menjelaskan bahwa sebagian masyarakat masih
melakukan kegiatan perburuan yang menunjukkan bahwa kawasan dilindungi masih
terganggu.

Nilai Kinerja Indikator

1.5

6/9x100% = 66,67% = SEDANG

| B. | Aspek PRODUKSI

Indikator 2.1 Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari

Verifier 2.1.1 Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang
berwenang.

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) Selama periode audit (2020 s.d 2025) PT Wana Hijau Pesaguan memiliki dokumen

Justifikasi rencana jangka panjang berupa dokumen RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2011 — 2020

dan RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2021 - 2030. Sampai dengan audit Resertifikasi ini
tidak terdapat perubahan RKUPHHK-HTI Periode berjalan.
b) Dokumen RKUPHHK-HTI PT Wana Hijau Pesaguan telah dilengkapi dengan Buku,
Lampiran Peta dan SK Pengesahannya dengan informasi sebagai berikut :
1. RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2011 - 2020
- Telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan No. 132/VI-BUHT/2011 tanggal 10 Oktober 2011, ditetapkan di
Jakarta oleh Ir. Herry Prijono, MM, Direktur Bina Usaha Hutan Tanaman u.b.
Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan a.n Menteri Kehutanan
2. RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2021 - 2030
- Telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. SK.7905/enLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 tanggal
28 Desember 2020, ditetapkan di Jakarta oleh Dr. Ir. Bambang Hendroyono,
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MM, PIt. Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari a.n Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan

- Sistem silvikultur yang diterapkan adalah sistem silvikultur tebang habis

permudaan buatan (THPB) dan sistem silvikutur tebang pilih tanam indonesia

(TPTI). Selama periode 2021 — 2030 tidak diterapkan kegiatan TPTI dan akan

dilaksanakan pada periode selanjutnya yaitu periode 2031 - 2040

¢) RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2021 — 2030 belum memuat multiusaha kehutanan,

namun demikan PT Wana Hijau Pesaguan berencana akan melakukan revisi dokumen
RKUPHHK-HTI berbasis multiusaha kehutanan dengan salah satu multiusaha
pemanfaatan hutan yang direncanakan adalah pemanfaatan jasa lingkungan berupa
penyerapan dan/atau penyimpanan karbon dimana saat ini telah dilakukan penilaian
HCS di PT WHP yang dilaksanakan oleh PT Inti Mitra Makmur selaku penyedia jasa
indentifikasi dan penilaian HCV, HCS dan SIA.

Verifier 2.1.2 Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka
panjang.
Bobot 2
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) Selama periode audit PT Wana Hijau Pesaguan memiliki dokumen rencana jangka
Justifikasi panjang berupa dokumen RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2011 - 2020 dan RKUPHHK-
HTI Periode Tahun 2021 — 2030 serta telah menerbitkan RKT setiap tahunnya.

b) Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja di lapangan (blok RKT) dengan
dokumen rencana jangka panjang pada usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkan
selama periode audit sebagai berikut :

RKU RKT Kesesuaian (%)

Tahun — . T

Luas | Posisi | Luas Posisi Luas Posisi
2020 | 3.952 Il 3.906 | Sesuai Tidak Sesuai
2021 | 4.617 I 4.429 I, VI Sesuai Sebagian Sesuai
2022 | 4.825 I 1.253 I Sesuai Sesuai
2023 | 4.639 Il 1.000 1] Sesuai Sesuai
2024 | 4.818 v 4904 | 1,111V, VI Tdk Sebagian Sesuai

Sesuai
2025 | 4.847 \% 1.778 \% Sesuai Sesuali
Rata - rata kesesuaian 83,33 % 66,67 %

c) Tingkat kesesuaian luas dan posisi penataan areal kerja (blok RKT) > 50% s.d 90%

sesuai dengan dokumen Rencana jangka panjang
Verifier 2.1.3 Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%).
Bobot 1
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan menerbitkan RKT setiap tahunnya selama periode audit.
Justifikasi Implementasi pemanfaatan hutan yang dilakukan adalah usaha pemanfaatan kayu

budidaya hutan tanaman

b) Berdasarkan verifikasi dokumen, terdapat laporan pelaksanaan kegiatan penataan
areal kerja (PAK) untuk RKT tahun 2024 & 2025 sebagai berikut :
- Laporan Realisasi PAK Blok RKT 2024 sebanyak 29 compartment dengan total
luas 151,06 Ha
- Laporan Realisasi PAK Blok RKT 2025 tanggal 28 compartment dengan total luas
152,42 Ha
c) Berdasarkan hasil observasi di lapangan pada blok RKT 2024 dan 2025, sebagian
besar batas blok / compartment merupakan jalan utama, jalan cabang atau alur sungai
/ anak sungai yang terlihat dengan jelas di lapangan. Hasil observasi lapangan yang
dilakukan secara sampling adalah sebagai berikut :
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1)  Blok RKT 2024, total sampling 3 (tiga) compartment ( > 5% dari total 29

compartment)
No. Penandaan di lapangan Kondisi
1. | Compt. G002 Terlihat jelas

Koordinat: S 1° 41’ 27.297", E 110° 48’ 43.035"
Penandaan : Plang RKT, Identitas & batas
compartment

2. | Compt. G812 Terlihat jelas
Koordinat: S 1° 41 50.109", E 110" 47’ 46.314"
Penandaan : Plang RKT, Identitas & batas
compartment

3. | Compt. G809 Terlihat jelas
Koordinat: S 1° 42 3.612", E 110° 48 06.853"
Penandaan : Identitas & batas compartment

2) Blok RKT 2025, total sampling 3 (tiga) compartment ( > 5% dari total 28

compartment)
No. Penandaan di lapangan Kondisi
1. | Compt. F228 Terlihat jelas

Koordinat : S 1741’ 24.549" E 110° 49’ 23.039"
Penandaan : Plang RKT, Identitas & batas
compartment

2. | Compt. G259 Terlihat jelas
Koordinat: S 1° 41 52.241", E 110" 48’ 37.686"
Penandaan : Identitas & batas compartment

3. | Compt. G158 Terlihat jelas
Koordinat : S 1° 41’ 45.395", E 110° 48’ 41.379"
Penandaan : Identitas & batas compartment

d) Hasil observasi di lapangan menunjukkan penandaan Blok RKT sesuai laporan
penataan areal kerja yang dilaksanakan berupa plang RKT, identidas & batas
compartment terlihat dengan jelas, namun demikian berdasarkan analisis terhadap
daftar compartment yang masuk dalam rencana kerja Blok RKT 2024 dan 2025,
terdapat sebagaian compartment yang belum dilakukan penandaan di lapangan akibat
adanya okupasi oleh masyarakat.

Nilai Kinerja Indikator
2.1

9/12 x 100% = 75,00% / SEDANG

2. | Indikator 2.2

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan
hutan, dan/atau jasa lingkungan

a. | Verifier 2.2.1

Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa lingkungan)
yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi.

Bobot 1

NILAI SEDANG

Uraian Singkat a) Berdasarkan RKT selama periode audit dan realisasi pemanfaatan hutan yang
Justifikasi dilakukan, PT Wana Hijau Pesaguan melaksanakan pemanfaatan hutan berupa

pemanfaatan meliputi hasil hutan kayu tumbuh alami (land clearing untuk penyiapan
lahan) dan kayu budidaya hutan tanaman.

b) Terdapat data potensi pemanfaatan hutan berupa inventarisasi tegakan kayu tumbuh
alami, inventarisasi pada tanah kosong / semak belukar dan inventarisasi tegakan pada
areal hutan tanaman

c) Hasil inventarisasi dan rencana pemanfaatan hutan selama periode audit adalah
sebagai berikut :
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d)

1)  Potensi tegakan pada tegakan kayu tumbuh alami (LOA)

Hasil Inventarisasi Rencana
Pemanfaatan (RKT)
No. | Tahun -
Luas Volume Potensi Luas Volume
(Ha) (m3) (Ha) (m3)
1 2020 2.575 29.383 11,41 m3ha 2.575 29.383
2 2021 3.001 34.450 11,47 m3/ha 3.001 34.450
3. 2022 - - - - -
4. 2023 - - - - -
5 2024 - - - - -
6 2025 - - - - -

Keterangan : rencana pemanfaatan tidak melebihi hasil inventarisasi

2) Potensi tegakan pada tanah kosong / semak belukar

Hasil Inventarisasi Rencana
Pemanfaatan (RKT)
No. | Tahun -
Luas Volume Potensi Luas Volume
(Ha) (m3) (Ha) (m3)
1 2020 - - - - .
2 2021 - - - - -
3. 2022 - - - - -
4. 2023 - - - - .
5 2024 - - - - -
6 2025 522.98 6.136 11,73 m3ha | 522,98 6.136

Keterangan : rencana pemanfaatan tidak melebihi hasil inventarisasi

3) Potensi tegakan pada tegakan kayu budidaya hutan tanaman

Hasil Inventarisasi Rencana
Pemanfaatan (RKT)
No. | Tahun -
Luas Volume Potensi Luas Volume
(Ha) (m3) (Ha) (m3)

1 2020 1.000 100.000 | 100 m3/ha 1.000 | 100.000
2 2021 1.114 167.100 | 150 m3/ha 1114 | 167.100
3. | 2022 940 62.387 | 66,37 m3ha 940 62.387
4. | 2023 - - - - -
5
6

2024 272 14.580 | 53,46 m3/ha 272 14.580
2025 109 8.861 80,94 m3/ha 109 8.861
Keterangan : rencana pemanfaatan tidak melebihi hasil inventarisasi

Kegiatan inventarisasi yang dilaksanakan telah dilengkapi dengan dokumen
pendukungnya meliputi rekapitulasi hasil inventarisasi, tallysheet dan peta
pendukungnya (peta PHI).

PT Wana Hijau Pesaguan melaksanakan kegiatan inventarisasi menggunakan teknik
sampling baik untuk inventarisasi kayu budidaya hutan tanaman maupun kayu tumbuh
alami pada areal LOA. Inventarisasi tegakan tanaman budidaya dilakukan dilakukan
dengan cara ground survey dengan intensitas sampling 2 % atau kurang dari 5 %
sehingga belum sesuai dengan PermenLHK No. 8 Tahun 2021.

Berdasarkan hasil telaah terhadap data potensi untuk tegakan kayu budidaya hutan
tanaman pada RKT tahun 2020 dan 2021, data yang ditampilkan dinilai bukan
sepenuhnya dari hasil inventarisasi di lapangan melainkan estimasi atau taksiran yang
bersifat subyektif sehingga tidak mencerminkan potensi sebenarnya di lapangan.
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a) Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa tersedia data potensi pemanfaatan hutan
berdasarkan hasil inventarisasi tegakan dan telah dilengkapi dengan peta
pendukungnya namun terdapat sebagian inventarisasi yang dinilai tidak mencerminkan
kondisi di lapangan serta intensitas sampling yang digunakan belum sesuai ketentuan

b. | Verifier 2.2.2 : Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha pemanfaatan
hutan sesuai ketentuan.
Bobot : 2
NILAI : SEDANG
Uraian Singkat : a) PT Wana Hijau Pesaguan menerapkan sistem silvikultur tebang habis permudaan
Justifikasi buatan (THPB) dengan jenis kegiatan usaha berupa pemanfaatan hasil hutan kayu

budidaya (hutan tanaman)

b)  Untuk mengetahui daya dukung hasil hutan kayu budidayanya, PT Wana Hijau
Pesaguan telah melakukan analisis riap tegakan pada area PSP yang diukur setiap
setahun sekali dimulai pada saat tanaman berumur 1 tahun setelah tanam. Parameter
pengamatan yang digunakan meliputi jumlah tanaman, diameter batang, tinggi dan
penyebab kematian tanaman.

c) PT Wana Hijau Pesaguan memiliki laporan pengamatan pertumbuhan tanaman pada
area PSP dengan kegiatan pengamatan di lakukan pada tanaman yang ditanam mulai
tahun 2012 dan setelahnya dengan realisasi pengamatan terakhir tahun 2020.
Berdasarkan laporan PSP yang dibuat, telah diketahui riap untuk masing-masing
spesies tanaman yang diukur dan telah diperoleh estimasi daur optimalnya meliputi
spesies Acacia mangium, Eucalyptus pellita, jabon merah, sengon, mahoni dan
sungkai. Namun demikian, selama periode tahun 2021 sampai dengan saat ini belum
terdapat pengukuran kembali pertumbuhan tanaman pada plot-plot PSP di PT Wana
Hijau Pesaguan termasuk pada tanaman Acacia crassicarpa dan Acacia mangium
yang ditanam pada tahun 2020.

d) Berdasarkan telaah terhadap keterkaitan hasil pengukuran riap dengan implementasi
perencanaan yang dibuat baik dalam dokumen RKU maupun RKT yang diterbitkan
selama periode tahun 2020 — 2025, secara umum perencanaan pemanenan
didasarkan pada perhitungan PHI dan pada tanaman jenis akasia telah
mempertimbangkan riap dan daur optimalnya, namun demikian perencanaan
pemanenan untuk tanaman jenis karet hanya didasarkan pada perhitungan PHI dan
belum memperhitungkan riap maupun daur optimalnya, hal ini dibuktikan dengan
beragamnya umur tegakan karet yang dipanen yaitu 7 tahun, 8 tahun, 9 tahun, 11
tahun dan 12 tahun.

Nilai Kinerja Indikator | : 6/9 x 100% = 66,67% = SEDANG
22
3. | Indikator 2.3 : Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian
hutan
a. | Verifier 2.3.1 : Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan.
Bobot : 1
NILAI : BAIK
Uraian Singkat : a) Berdasarkan RKUPH yang dimiliki, sistem silvikultur yang diterapkan adalah sistem
Justifikasi silvikultur tebang habis permudaan buatan (THPB) dan sistem silvikutur tebang pilih

tanam indonesia (TPTI). Selama periode 2021 - 2030 tidak diterapkan kegiatan TPTI
dan akan dilaksanakan pada periode selanjutnya yaitu periode 2031 - 2040

b) Dalam rangka pelaksanaan sistem silvikultur THPB, perusahaan telah menyusun SOP
yang secara umum telah mengacu pada prinsip / pedoman dalam PermenLHK No. 8
Tahun 2021 untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayunya.

c) Tersedia lengkap SOP setiap tahapan kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu alam
dengan sistem silvikultur THPB dan isinya telah mencakup ketentuan yang tercantum
dalam pedoman atau ketentuan teknis secara lengkap.

b. | Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan.

Bobot : 2
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NILAI SEDANG
Uraian Singkat PT Wana Hijau Pesaguan memiliki SOP pada setiap tahapan kegiatan pemanfaatan
Justifikasi hutannya. Hasil telaah terhadap implementasi SOP pada masing-masing tahapan kegiatan

pada Blok RKT 2024 dan 2025 di lapangan menunjukkan sebagian besar kegiatan telah

dilaksanakan sesuai SOP namun terdapat sebagian tahapan kegiatan yang belum sesuai

sebagai berikut :

- Penataan Areal Kerja : Telah dilakukan penataan areal kerja pada blok RKT 2025 dan
2024 namun terdapat sebagian compartment tidak dilakukan penandaan batas di
lapangan

- Risalah Hutan : Intensitas sampling (IS) yang digunakan dalam inventarisasi kayu
budidaya hutan tanaman kurang dari 5 % sehingga tidak sesuai prinsip / pedoman THPB

c. | Verifier 2.3.3

Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin
kelestarian hutan.

Bobot 2

NILAI BURUK

Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan
Justifikasi sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya

b) Berdasarkan laporan realisasi tanam periode tahun 2020 - 2024, total realisasi
penanaman adalah seluas 468,70 Ha dengan jenis tanaman yang ditanam yaitu : Acacia
crassicarpa seluas 104,70 Ha, Acacia mangium seluas 147,30 Ha, Eucalyptus sp. seluas
191,20 Ha dan Sengon seluas 25,50 Ha.

c) Pencapaian kegiatan penanaman selama periode tahun 2020 - 2024 adalah sebagai
berikut :

Lokasi Penanaman RKT RKT RKT RKT RKT
2020 2021 2022 2023 2024

RENCANA (Ha)

a) LOA 2.575 3.001 - - -

b) TK/Semak 331 314 313 1.000 4715

c) HT 1.000 1.114 940 - 188
Total Rencana 3.906 4429 | 1.253 1.000 4.904
REALISASI (Ha)

a) LOA 321 - - - -

b) TK/Semak - - - - 23

c) HT - - - - 124
Total Realisasi 321 - - - 147
PENCAPAIAN (%) 8,23 % 0% 0% 0% 3,00 %

Realisasi penanaman dilaksanakan < 50 % dari RKTPH

Nilai Kinerja Indikator
2.3

9/15x 100% = 60,00% = SEDANG

4. | Indikator 2.4

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan
hutan

a. | Verifier 2.4.1

Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan
hutan.

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan telah memiliki prosedur penerapan teknologi ramah
Justifikasi lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutannya yaitu : SOP Pembalakan Berdampak

Rendah, No. Dok. WHP/SOP/HAR/007 Rev. 0 tanggal 17 Oktober 2022

b) Hasil telaah kesesuaian isi prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan yang
dimiliki PT Wana Hijau Pesaguan menunjukkan bahwa prosedur telah memuat
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ketentuan-ketentuan seperti yang tercantum dalam Lampiran XIV PermenLHK No. 8
tahun 2021 terkait pedoman penerapan teknik pembalakan berdampak rendah /
reduced impact logging

b. | Verifier 2.4.2

Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan.

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan telah memiliki prosedur penerapan teknologi ramah
Justifikasi lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutannya

b) Hasil observasi di lapangan khususnya terhadap kegiatan usaha pemanfaatan kayu
budidaya hutan tanaman, beberapa implementasi penerapan teknologi ramah
lingkungan yang telah dilakukan antara lain :

- Tersedia peta microplanning untuk compartment yang akan dipanen

- Personel di lapangan telah menggunakan Alat Pelindung Diri

- Sampah kayu sisa penebangan sebagian diserak secara merata dan sebagian
dirumpuk secara teratur

- Tidak meninggalkan limbah B3 / tidak ada tumpahan oli di petak kerja.

Berdasarkan observasi di lapangan, terdapat implementasi yang belum sesuai dengan

prinsip pemanfaatan hutan ramah lingkungan yaitu :

- Sebagian besar kayu karet dari kegiatan pemanenan di tahun 2024, pasca
pemanenannya tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya sehingga menjadi
lapuk dan berpotensi melepaskan emisi karbon (CH4) lebih banyak dari yang
seharusnya.

c. | Verifier2.4.3

Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) PBPH PT Wana Hijau Pesaguan menjalankan kegiatan usaha pemanfaatan kayu
Justifikasi budidaya hutan tanaman sehingga tingkat kerusakan sumber daya hutan diukur dengan

menghitung keterbukaan areal

b) Pengukuran keterbukaan areal dilakukan melalui analisa luasan area yang terbuka
(jalan, bangunan, sarana prasarana) pada area kerja

c) Keterbukaan areal selama periode RKT tahun 2020 — 2025 adalah sebagai berikut :

Blok RKT lkliearjsaA(::])l A?\ejgll;e,rls)::(par ;;a) Keterbu(li/aogin Areal
2020 3.906 461,6 11,82 %
2021 4429 462,5 10,44 %
2022 1.253 63,0 5,03 %

2023 1.000 112,0 11,20 %

2024 4.904 2244 4,58 %

2025 1.778 206,1 11,59 %
Rata-rata keterbukaan areal 9,11 % (<20 %)

Nilai Kinerja Indikator
24

13/15x100% = 86,67% =BAIK

5. | Indikator 2.5

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan
hutan sesuai dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui

a. | Verifier 2.5.1

Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan.

Bobot

1

NILAI

SEDANG
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Uraian Singkat a) Selama periode audit PT Wana Hijau Pesaguan telah menerbitkan dokumen RKTPH
Justifikasi setiap tahunnya. Seluruh RKTPH yang ditertbitkan telah lengkap meliputi SK RKTPH,
Dokumen RKTPH dan Peta RKTPH
b) Jenis usaha pemanfaatan hutan yang direncanakan adalah pemanfaatan hasil hutan
kayu budidaya hutan tanaman yang dibuat berdasarkan hasil inventarisasi PHI dan
inventarisasi tegakan kayu tumbuh alami pada areal LOA untuk penyiapan lahan hutan
tanaman
c) Dokumen RKTPH selama periode audit sebagai berikut :
RKT Surat Keputusan Jenis Usaha Pemanfaatan Hutan
Tahun
2020 Keputusan Direktur PT Wana Hijau Pemanenan Kayu Budidaya Hutan
Pesaguan No. SK.001/DIR/RKT- Tanaman dan Pemanenan Kayu
WHP/1/2020 tanggal 1 Januari 2020 Tumbuh Alami dari kegiatan land
tentang Persetujuan RKTUPHHK-HTI clearing penyiapan lahan hutan
Tahun 2020 tanaman
2021 Keputusan Direktur PT Wana Hijau Pemanenan Kayu Budidaya Hutan
Pesaguan No. SK.001/DIR/RKT- Tanaman dan Pemanenan Kayu
WHP/1/2021 tanggal 1 Januari 2021 Tumbuh Alami dari kegiatan land
tentang Persetujuan RKTUPHHK-HTI clearing penyiapan lahan hutan
Tahun 2021 tanaman
2022 Keputusan Direktur PT Wana Hijau Pemanenan Kayu Budidaya Hutan
Pesaguan No. SK.001/DIR/RKT- Tanaman
WHP/1/2022 tanggal 21 Januari 2022
tentang Persetujuan RKTPH Tahun 2022
2023 Keputusan Direktur PT Wana Hijau Tidak terdapat rencana
Pesaguan No. SK.01/DIR/RKT- pemanfaatan kayu
WHP/1/2023 tanggal 10 Januari 2023
tentang Persetujuan RKTPH Tahun 2023
2024 Keputusan Direktur PT Wana Hijau Pemanenan Kayu Budidaya Hutan
Pesaguan No. SK.001/DIR/RKT- Tanaman
WHP/1/2024 tanggal 26 Januari 2024
tentang Persetujuan RKTPH Tahun 2024
2025 Keputusan Direktur PT Wana Hijau Pemanenan Kayu Budidaya Hutan
Pesaguan No. SK.001/DIR/RKT- Tanaman dan Pemanenan Kayu
WHP/IV/2025 tanggal 17 April 2025 Tumbuh Alami dari kegiatan land
tentang Persetujuan RKTPH Tahun 2025 | clearing penyiapan lahan hutan
tanaman
d) Berdasarkan telaah lebih lanjut terhadap data inventarisasi yang digunakan, data yang
ditampilkan dalam perencanaan pemanfaatan hutan (rencana produksi tahun 2020 &
2021) dinilai bukan sepenuhnya dari hasil inventarisasi di lapangan melainkan estimasi
atau taksiran yang bersifat subyektif sehingga tidak mencerminkan potensi sebenarnya
di lapangan sehingga dokumen RKTPH lengkap selama periode penilaian namun
terdapat sebagian dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi yang tidak
mencerminkan potensi sebenarnya di lapangan
b. | Verifier 2.5.2 Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH
Bobot 1
NILAI BAIK
Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan telah membuat peta rencana kerja tahunan selama periode
Justifikasi audit. Peta dibuat oleh personil GanisPH dan disetujui oleh Direktur Perusahaan
b) Kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PT Wana Hijau Pesaguan juga
dilengkapi dengan peta kerja antara lain :
- Peta Penataan Areal Kerja dengan skala 1 : 50.000
- Peta Land Preparation (HOA) dengan skala 1 : 5.000
- Peta Microplanning harvesting dengan skala 1 : 2.000
- Peta Pre Harvesting Inventory dengan skala 1 : 5.000
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- Peta Harvesting Quality Assesment dengan skala 1 : 5.000

- Peta Planting Quality Assesment dengan skala 1 : 3.000

- Peta Manual Weeding Quality Assesment dengan skala 1 : 5.000
- Peta Plantation Monitoring Asessment dengan skala 1: 5.000

c) Batas-batas peta kerja yang dibuat PT Wana Hijau Pesaguan telah sesuai dengan peta
RKTPH dan telah memperhatikan keberadaan kawasan yang dilindungi seperti KPSL,
KPPN, Bufferzone Hutan Lindung dan Sempadan Sungai.

c. | Verifier 2.5.3

Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha
pemanfaatan hutan dengan peta kerja

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) Berdasarkan observasi di lapangan, telah dilaksanakan penandaan pada blok RKT
Justifikasi 2024 dan 2025 seperti pemasangan plang RKT, pemasangan papan identitas

compartment dan penandaan batas compartment berupa polet warna merah pada

pohon.

b) Penandaan di lapangan juga telah dilakukan termasuk pada kawasan lindung yaitu :

- Pada titik koordinat S 1° 41’ 597, E 110" 50’ 4” terdapat papan / plang informasi
Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) dan terdapat penandaan batas berupa
pal / patok warna putih merah dengan tulisan WHP PS KPSL

- Pada titik koordinat S 1° 42" 6”, E 110° 50’ 19” terdapat papan / plang informasi
Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah (KPPN) dan terdapat penandaan batas
berupa pal / patok warna putih merah dengan tulisan WHP PS KPPN

- Pada titik koordinat S 1° 39’ 21", E 110° 50’ 13” terdapat papan / plang informasi
Sempadan Sungai Samiajang dan terdapat penandaan batas berupa pal / patok
warna putih merah dengan tulisan WHP PS SS dan polet X warna merah pada
pohon

- Pada titik koordinat S 1° 40" 407, E 110" 49’ 39” terdapat papan / plang informasi
Sempadan Sungai Sebatang dan terdapat penandaan batas berupa pal / patok
warna putih merah dengan tulisan WHP PS SS dan polet X warna merah pada
pohon

- Pada titik koordinat S 1° 41’ 277, E 110" 48’ 51” terdapat papan / plang informasi
Sempadan Sungai Soku dan terdapat penandaan batas berupa pal / patok warna
putih merah dengan tulisan WHP PS SS dan polet X warna merah pada pohon

d. | Verifier 2.5.4

Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek

Bobot 2

NILAI BURUK

Uraian Singkat a) Selama periode tahun 2020 s.d 2024 PT Wana Hijau Pesaguan telah melakukan
Justifikasi kegiatan produksi / pemanenan sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya, berupa

usaha pemanfaatan hasil hutan kayu budidaya hutan tanaman dan kayu tumbuh alami
dari proses land clearing penyiapan lahan hutan tanaman

b) Berdasarkan laporan realisasi produksi, pencapaian realisasi produksi selama periode
tahun 2020 s.d 2024 adalah sebagai berikut :

RENCANA REALISASI PENCAPAIAN
RKT | LOKASI | Luas | Volume | Luas | Volume Luas | Volume
(ha) (m3) (ha) (m3) (ha) (m3)
2020 | LOA 2.575 29.383 321 10.224
HT 1.000 | 100.000 0 0 8,99 7,90
TK/Semak 0 0 0 0 % %
Total 3.575 | 129.383 321 10.224
2021 | LOA 3.001 34.450 0 0
HT 1.114 | 167.100 0 0
TKiSemak | 0 ol o o] 0% | 0%
Total 4115 | 201.550 0 0
2022 | LOA 0 0 0 0 0% 0%
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HT 90 62387 0 0
TKiSemak | 0 o] o 0
Total %40 | 62387 0 0
2023 | LOA 0 0] o 0
HT 0 o] o 0
TK/Semak 0 0 0 0 ) ’
Total 0 o] o 0
2024 | LOA 0 o] o 0
HT (Karet) | 188 | 1920 | 124 647
HT (Euca) | 84| 12651| 0 0 4?,}061 4:,24
TkiSemak | 0 o] o 0
Total 272 | 14580 | 124 647
RATA-RATA PENCAPAIAN | 13.65 % | 3,09 %

Luas dan lokasi produksi usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan RKTPH dengan
rata-rata pencapaian realisasi volume produksi selama tahun 2020 s.d 2024 sebesar
3,09 % atau < 50 % dari yang direncanakan

Nilai Kinerja Indikator

13/18 x 100% =72,22% = SEDANG

6. | Indikator 2.6

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai
kegiatan usaha pemanfaatan hutan

a. | Verifier 2.6.1

Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan
yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi
(yang telah diaudit oleh akuntan publik).

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat : a) Tersedia laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang memuat
Justifikasi laporan posisi keuangan PT Wana Hijau Pesaguan selama periode tahun 2020 s.d 2023

sebagai berikut :

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020 dan laporan
auditor independen No. 00318/3.0010/AU.1/01/0379-2/1/1X/2021 tanggal 29
September 2021 oleh Kantor Akuntan Publik Leonard, Mulia & Richard.

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan laporan
auditor independen No. 00261/3.0010/AU.1/01/0379-3/1/V11/2022 tanggal 15 Juli
2022 oleh Kantor Akuntan Publik Leonard, Mulia & Richard

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2022 dan laporan
auditor independen No. 00264/3.0010/AU.1/01/0312-1/1/V1/2024 tanggal 5 Juni
2024 oleh Kantor Akuntan Publik Leonard, Mulia & Richard

- Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023 dan laporan
auditor independen No. 00253/3.0010/AU.1/01/0379-1/1/VI/2025 tanggal 9 Juni
2025 oleh Kantor Akuntan Publik Leonard, Mulia & Richard

Berdasarkan verifikasi dokumen, laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31

Desember 2024 saat ini masih dalam proses pemeriksaan oleh Kantor Akuntan Publik

sesuai surat keterangan Nomor 33/AU-VII/2025 TANGGAL 19 Juli 2025 oleh Kantor

Akuntan Publik Leonard, Mulia & Richard

Hasil Analisis Kondisi Kemampuan Finansial PT Wana Hijau Pesaguan selama periode

tahun 2020 s.d 2023 berdasarkan neraca keuangan dan laporan laba rugi yang disusun

oleh Kantor Akuntan Publik diperoleh hasil sebagai berikut :

No Parameter 2020 2021 2022 2023
1 Likuiditas >150% | >150% | >150% | >150%
2. | Solvabilitas >150% | >150% | >150% | >150%
3. | Profitabilitas Positif Positif Positif Positif
4. | Opini Wajar Wajar Wajar Wajar
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d) Opini/ Pendapat / catatan kantor akuntan publik terhadap laporan keuangan periode
tahun 2020 s.d 2023 adalah wajar dengan parameter Profitabilitas Positif, Liquiditas dan
Solvabilitas > 150 %.

b. | Verifier 2.6.2 : Realisasi Alokasi dana yang proporsional

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force majeur /
perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam RKAP dianggap

100 %)
Bobot : 1
NILAI : SEDANG
Uraian Singkat : a) PT Wana Hijau Pesaguan memiliki laporan rencana dan anggaran perusahaan (RKAP)
Justifikasi periode tahun 2020 - 2024 yang dibuat oleh Tim Finance & Accounting Perusahaan

dan diketahui oleh District Head Perusahaan.

b) RKAP PT Wana Hijau Pesaguan memuat bidang kegiatan yang dianggarkan meliputi :
perencanaan, persiapan lahan, pembibitan & penanaman, pemeliharaan, bina hutan &
pengendalian kebakaran, pemungutan hasil hutan, pemenuhan kewajiban kepada
negara, pemenuhan kewajiban kepada lingkungan sosial, pembangunan sarana
prasarana, penelitian, dan administrasi & umum

c) Hasil analisis perbedaan alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan berdasarkan
RKAP periode tahun 2020 — 2024 adalah sebagai berikut :

Tahun | Parameter Pencapaian Kegiatan

2020 | Alokasi Maks 104,51 % Pemenuhan Kewajiban kpd Negara
Alokasi Min 82,70 % Pembibitan & penanaman
Perbedaan 21,81 %

2021 Alokasi Maks 103,39 % Pemenuhan Kewajiban kpd Negara
Alokasi Min 58,43 % Pembibitan & penanaman
Perbedaan 44,96 %

2022 | Alokasi Maks 100,13 % Pemenuhan Kewajiban kpd Negara
Alokasi Min 81,89 % Penelitian
Perbedaan 18,24 %

2023 Alokasi Maks 98,73 % Penelitian
Alokasi Min 89,33 % Bina Hutan & Pengendalian Kebakaran
Perbedaan 9,40 %

2024 | Alokasi Maks 99,71 % Pemenuhan Kewajiban kpd Negara
Alokasi Min 71,70 % Persiapan Lahan
Perbedaan 28,02 %

Rata-rata Perbedaan 24,49 %

d) Rata-rata alokasi dana selama periode 2020 - 2024 untuk seluruh bidang kegiatan
kurang proposional, perbedaan sebesar 24,49 % atau > 20% - 50%

c. | Verifier 2.6.3 : Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan
Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan unaudited
tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil

RUPS).
Bobot : 2
NILAI : BAIK
Uraian Singkat : a) PT Wana Hijau Pesaguan memiliki laporan rencana dan anggaran perusahaan (RKAP)
Justifikasi periode tahun 2020 - 2024 yang dibuat oleh Tim Finance & Accounting Perusahaan

dan diketahui oleh District Head Perusahaan.

b) RKAP PT Wana Hijau Pesaguan memuat bidang kegiatan yang dianggarkan meliputi :
perencanaan, persiapan lahan, pembibitan & penanaman, pemeliharaan, bina hutan &
pengendalian kebakaran, pemungutan hasil hutan, pemenuhan kewajiban kepada
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d)

negara, pemenuhan kewajiban kepada lingkungan sosial, pembangunan sarana
prasarana, penelitian, dan administrasi & umum

Hasil analisis realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan berdasarkan RKAP periode
tahun 2020 - 2024 adalah sebagai berikut :

- Tahun 2020 : Realisasi alokasi dana mencukupi 92,79 % dari kebutuhan

- Tahun 2021 : Realisasi alokasi dana mencukupi 94,70 % dari kebutuhan

- Tahun 2022 : Realisasi alokasi dana mencukupi 88,81 % dari kebutuhan

- Tahun 2023 : Realisasi alokasi dana mencukupi 93,45 % dari kebutuhan

- Tahun 2024 : Realisasi alokasi dana mencukupi 95,91 % dari kebutuhan
Rata-rata realisasi alokasi dana pemanfaatan hutan selama periode 2020 — 2024
berdasarkan RKAP yang dibuat mencukupi > 80 % dari kebutuhan

d. | Verifier 2.6.4

Realisasi pendanaan yang lancar.

Bobot

2

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

a)

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki laporan rencana dan anggaran perusahaan (RKAP)
periode tahun 2020 — 2024 yang dibuat oleh Tim Finance & Accounting Perusahaan dan
diketahui oleh District Head Perusahaan.

Hasil analisis realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan meliputi meliputi :
perencanaan, persiapan lahan, pembibitan & penanaman, pemeliharaan, bina hutan &
pengendalian kebakaran dan pemungutan hasil hutan berdasarkan RKAP periode tahun
2020 — 2024 adalah sebagai berikut :

- Tahun 2020 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 89,32 %
- Tahun 2021 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 65,47 %
- Tahun 2022 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 86,99 %
- Tahun 2023 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 89,82 %
- Tahun 2024 : Realisasi pendanaan kegiatan teknis kehutanan mencapai 83,37 %
Rata-rata pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan selama periode tahun 2020 s.d
2024 mencapai 82,99 %, namun demikian berdasarkan realisasi kegiatan teknis
kehutanan di lapangan seperti pemanenan dan penanaman, selama periode tahun
2020 s.d 2024 rata-rata pencapaian volume pemanenan hanya 3,09 % sementara
penanaman hanya 5,61 % sehingga disimpulkan bahwa Rata-rata realisasi pendanaan
selama periode 2020 — 2024 untuk kegiatan teknis kehutanan berjalan lancar namun
tidak sesuai dengan output kegiatan di lapangan.

e. | Verifier 2.6.5

Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan.

Bobot

2

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

a)

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki laporan rencana dan anggaran perusahaan (RKAP)
periode tahun 2020 — 2024 yang dibuat oleh Tim Finance & Accounting Perusahaan
dan diketahui oleh District Head Perusahaan.

Berdasarkan RKAP yang dibuat, PT Wana Hijau Pesaguan telah merencanakan
anggaran untuk kegiatan yang memungkinkan modal ditanamkan (kembali) ke hutan
meliputi kegiatan pembibitan & penanaman, pemeliharaan tanaman, bina hutan &
pengendalian kebakaran dan penelitian dengan pencapaian sebagai berikut :

- Tahun 2020 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 88,98 %

- Tahun 2021 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 65,98 %

- Tahun 2022 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 87,23 %

- Tahun 2023 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 90,79 %

- Tahun 2024 : Realisasi modal yang ditanamkan ke hutan mencapai 89,25 %

Rata - rata realisasi modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan selama periode tahun
2020 - 2024 mencapai 84,44 %, namun demikian berdasarkan realisasi kegiatan
penanaman di lapangan, selama periode tahun 2020 s.d 2024 rata-rata pencapaian
kegiatan penanaman hanya 5,61 % sehingga tidak sesuai dengan anggaran dana yang
direalisasikan.
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Nilai Kinerja Indikator

2.6

19/24 x 100% = 79,17% = SEDANG

| C. | Aspek EKOLOGI

1. | Indikator 3.1 Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi
Tinggi (ABKT)
a. | Verifier 3.1.1 Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen perencanaan,
serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT
Bobot 1
NILAI BAIK
Uraian Singkat a) PBPH PT Wana Hijau Pesaguan telah mengalokasikan Kawasan lindung dokumen
Justifikasi RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2021-2030 IUPHHK-HTI PT Wana Hijau Pesaguan yang
telah disetujui oleh Menteri LHK melalui surat keputusan nomor SK.7905MenLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 tanggal 28 Desember 2020, meliputi :
No. | Kawasan Lindung Luas (Ha)
AMDAL RKU 2021-2030 SK Direktur
Tahun 2021
1. | Sempadan Sungai 3.673 4.251 4.251
2. | KPPN 5696 2.881 2.881
3. | KPSL 2.248 3.081 3.081
4. | Lereng > 40% - 738 738
5. | Bufferzone HL 3.687 5477 5477
6. | Rencana Kebun 409 400 400
Bibit/ Kebun Bibit
Total 15.713 16.828 16.828
b) Jenis, lokasi dan luas Kawasan lindung telah sesuai dengan SK Direktur PT Wana Hijau
Pesaguan No. SK.001A/DIR/KL-WHP/1/2021, tanggal 1 Januari 2021.
c) Penetapan Kawasan lindung telah didukung oleh informasi Areal Bernilai Konservasi
Tinggi (ABKT) dari hasil identifikasi ABKT pada areal konsesinya dan terdokumentasi
pada Laporan Final Penilaian Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan Stok Karbon Tinggi
(SKT) Terpadu di Areal PBPH PT Wana Hijau Pesaguan, Tahun 2024
b. | Verifier 3.1.2 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau
deliniasi ABKT
Bobot 2
NILAI BAIK
Uraian Singkat Terdapat rencana dan realisasi batas Kawasan lindung sesuai dengan tata ruang dalam
Justifikasi RKUPHHK-HTI PT Wana Hijau Pesaguan periode 2021-2030 :

Realisasi (s.d

_ FETET November 2024) )
No. | Kawasan Lindung - - :
Luas | Panjang | Luas Panjang | Luas |Panjang
(Ha) (m) (Ha) (m) (Ha) | (m)
1 | Sempadan Sungai | 5477 | 83.058 | 2.930| 527053 | 53,5 63,5
2 | KPPN 2.881 | 54.478 | 2.553,2 46.483 | 88,6 80,9
3 | KPSL 3.081 | 66.023 | 2.540,4 52954 | 825 80,2
4 | Kelerengan >40% 738 26.174 374 13.107 | 50,7 50,1
5 | Bufferzone HL 4251 | 383.409 | 2.486,4 | 429.258,8 | 58,5 112
6 | Kebun Bibit 400 | 16.000 - - - -
Total 16.828 | 632.142 | 10.884 | 594.508,1 | 65% 94%
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PT Wana Hijau Pesaguan telah melaksanakan identifikasi ABKT pada areal konsesinya dan

areal-areal yang tergolong ABKT telah dideliniasikandidalampetaarealkerja.

Kawasan lindung PT Wana Hijau Pesaguan yang telah ditata di lapangan = 71% yaitu

mencapai 94% dari yang seharusnya dan terdapat deliniasi ABKT di dalam petaareal kerja

Verifier 3.1.3 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung
Bobot 1
NILAI BAIK
Uraian Singkat Berdasarkan hasil overlay Peta Penafsiran Citra Satelit Tahun 2023 dengan skala 1 : 250.000
Justifikasi (Sumber; Composite Band 1-8 Citra Landsat 9 Liputan Tanggal 16 Mei 2025)) dengan peta
Kawasan lindung, kondisi penutupan kawasan lindung yang masih berhutan mencapai luas
14.873,4 Ha, dengan rincian seperti tabel berikut:
Kawasan Lindung Luas (Ha)
Hutan Non Hutan Ta Total
Buffer Zone HL 4.621,7 4328 422,5 5477
Kelerengan > 40% 394 0,1 3439 738
KPPN 2.689,9 65,5 125,6 2.881
KPSL 2.860,2 56,8 164 3.081
Sempadan Sungai 3.913)9 280 57,1 4.251
Kebun Bibit 393,7 6,3 0 400
TOTAL 14.873,4 841,5 11131 16,828
Berdasarkan tabel di atas menunjukan kondisi kawasan lindung yang berhutan mencakup
luasan 14.873,4 ha atau 88,38% dari total luasan kawasan lindung
Verifier 3.1.4 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut maka
verifier ini menjadi Not Applicable)
Bobot 2
NILAI Not Applicable (N/A)
Uraian Singkat Jenis tanah di areal kerja PBPH PT Wana Hljau Pesaguan terdiri dari Kambisol Kromik,
Justifikasi Podsolik Kromik, Oksisol Plintik dan Oksisol Kromik . Tidak terdapat jenis tanah gambut,
sehingga tidak diwajibkan melaksanakan pengelolaan ekosistem gambut.
Verifier 3.1.5 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung
Bobot 2
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) Dari hasil data klaim pada Kawasan lindung terdapat klaim masyarakat seluas 288,65 ha
Justifikasi meliputi KPSL Berubaiyan seluas 49,60 ha, Kebun Benih seluas 176,37 ha dan KPSL
Bukit Tukul seluas 62,68 ha.

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan pada kawasan lindung diantaranya pada areal
KPSL Bukit Tukul dijumpai kegiatan yang tidak sesuai ketentuan berupa perkebunan
sawit yaitu pada koordinat -1° 41’ 59” S dan 1100 50’ 4” E.

c) Terdapat upaya penyelesaian melalui sosialisasi terkait kawasan lindung kepada
masyarakat yang terdokumentasi, namun upaya yang dilakukan belum sampai pada
tahap pembuatan Nota Kesepahaman Kerjasama (NKK).

Verifier 3.1.6 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata
ruang yang ada di dalam RKUPH

Bobot 1

NILAI SEDANG

Uraian Singkat PT Wana Hijau Pesaguan telah melakukan pengelolaan Kawasan lindung hasil tata ruang

Justifikasi yang ada di dalam RKU, pengelolaan yang dilakukan meliputi Penataan/pemeliharaan batas,
pemasangan papan himbauan, pemantauan lingkungan dan perlindungan hutan.

Pengelolaan Kawasan lindung telah dilaporakan melalui Laporan Semester RKL-RPL.
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Selama periode audit PT WHP telah menyampaian laporan semester RKL-RPL ke instansi
terkait melalui aplikasi SIMPEL dengan rincian sbb:

Keberadaan Pelaporan Tata Waktu
No Periode - SIMPEL P \IIVakt:J n Berdasar

Ada | T | yjuan SAROTEN | p.gi2021
ot [ ] [ [vemn |t
[ || [ | e | s
R
o ] o | e | s
ot [0 o | rmm |t
o [0 [ [ |
T [0 [ [ om0
[l [0 oo | o [Tt
g |Somesir | v - KemenlHK | 12052024 | 1o S5
0 | oMo | - KemenlHK | 7072024 | Sooulta
1| oo | - KemenlHK | 7-112024 | Soouelta
o et ||| v | s [t

Penyampaian laporan semester RKL-RPL belum secara konsisten sesuai tata waktu yang
ditentukan dalam Permen LHK No. P.8 Tahun 2021

Nilai Kinerja Indikator (18/21) x 100% = 85,71% = BAIK
31
2. | Indikator 3.2 Perlindungan dan pengamanan hutan
a. | Verifier 3.2.1 Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri dari
perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, pencegahan dan
pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang teridentifikasi
Bobot 1
NILAI BAIK
Uraian Singkat Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2021-2030 IUPHHK-HTI PT Wana
Justifikasi Hijau Pesaguan yang telah disetujui oleh Menteri LHK melalui surat keputusan nomor

SK.7905MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 tanggal 28 Desember 2020, terdapat jenis-jenis
gangguan terhadap hutan yaitu :

1. Gangguan Hama Penyakit Tanaman
2. Gangguan Kebakaran Hutan

3. Gangguan Pencurian Kayu

4.  Gangguan Perambahan

Selain itu juga terdapat jenis-jenis ganggguan yang berpotensi terjadi, diantaranya adalah
Perburuan Satwa Liar, Pertambangan tanpa ijin, Penggembalaan serta penangkapan ikan
dengan cara yang dilarang.
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PT Wana Hijau Pesaguan telah menyusun prosedur yang lengkap terkait seluruh gangguan
dan yang berpotensi terjadi gangguan di areal PT Wana Hijau Pesaguan.dan telah mengacu
pada ketentuan yang berlaku, antara lain :

Jenis-jenis Gangguan Prosedur
Kebakaran Hutan dan Lahan a. SOP Pencegahan Kebakaran Hutan dan
Lahan, No. WHP/SOP/FPOM/002, Terbit
tanggal 17 Oktober 2022
b.  SOP Pengelolaan Kebakaran Hutan dan
Lahan, No. WHP/SOP/FPOM/005, Terbit
tanggal 17 Oktober 2022
c.  SOP Analisa Kebakaran Hutan dan Lahan,
No. WHP/SOP/FPOM/001, Terbit tanggal
17 Oktober 2022
a. lllegal Logging SOP Perlindungan Hutan, No.
b. Perambahan Lahan WHP/SOP/HSE/019, Terbit tanggal 17 Oktober
c. Perburuan Satwa 2022
d. Pertambangan Tanpa Izin
e. Penggembalaan Liar
f. Penangkapan lkan dengan
Menggunakan Racun, Alat
Listrik, dan Bahan Peledak
Hama dan penyakit tanaman Instruksi Kerja Pengendalian Hama dan
Penyakit Tanaman di Plantation, No.
WHP/IK/PLT/012, Terbit tanggal 17 Oktober
2022
Dengan demikian telah tersedia lengkap prosedur perlindungan dan pengamanan hutan
sesuai dokumen RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2021-2030 PT Wana Hijau Pesaguan serta
jenis-jenis gangguan lain yang teridentifikasi dan telah mengacu pada pedoman atau
ketentuan yang berlaku

b. | Verifier 3.2.2 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat Ketersediaan sarana prasarana perlindungan dan pengamanan hutan yang dimiliki PT Wana
Justifikasi Hijau Pesaguan, antara lain :

A. Sarana Prasarana DALKARHUTLA

No. Jenis Peralatan Prosentase

1 Perlengkapan Personil 100
2 Perlengkapan Regu 100
3 Peralatan Tangan 100
4 Peralatan Mekanis 100
5 Kendaraan Khusus Pemadam 100
6 Peralatan Komunikasi 100

Rata-rata Prosentase 100

Sarana prasarana DALKARHUTLA PT Wana Hijau Pesaguan telah mencapai 100% dan
berfungsi dengan baik berdasarkan Permen LHK No. P.32/2016.

B. PAMHUT/ Security

Jenis Jumlah Kondisi Keterangan
Pos 1 Baik Menjaga keamanan dan ketertiban akses
Portal 1 Baik keluar masuk areal.
Mobil Patroli 1 Baik
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Sepeda Motor 1 Baik Digunakan sebagai alat patrol di areal untuk
perlindungan dan pengamanan dari

gangguan.

Lampu Sesuai Baik
penerangan kebutuhan

Radio/ HP 1 Baik
P3K 1 Baik
APAR 1 Baik
Stick T 2 Baik

Sarana prasarana PAMHUT/ Security yang tersedia telah sesuai dengan kebutuhan dan
berfungsi baik untuk pelaksanaan perlindungan dan pengamanan hutan

Alat pendukung perlindungan dan
pengamanan pada malam hari.

Sebagai alat komunikasi
Tersedia di POS

Verifier 3.2.3

Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan
teknologi

Bobot

1

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PT Wana Hijau Pesaguan antara lain :

A.  SDM DALKARHUTLA

1) Regu Inti

Dengan luas areal keseluruhan PT Wana Hijau Pesaguan mencapai 80.024 ha. Berdasarkan
P.32/2016 PT Wana Hijau Pesaguan wajib memiliki minimal 4 regu inti DALKARHUTLA..
Terdapat 4 Regu Inti dengan jumlah personil 15/ regu (total 60 personil). Yang seluruhnya
telah memiliki sertifikat pelatihan dasar pengendalian kebakaran hutan dan lahan.

2) Regu Perbantuan

Terdapat regu perbantuan yang meliputi seluruh karyawan kontraktor diluar regu inti, yaitu
terdiri dari 15 personil.

3) ReguMPA

Terdapat Regu MPA yang bekerja sama dengan PT Wana Hijau Pesaguan yang meliputi 6
Desa Binaan dengan masing-masing beranggotakan 5 orang.

B.  Security/ PAMHUT

Berdasarkan SK Menhut Nomor: 523/Kpts-I1/93 dengan luas areal 80.024 ha, PT Wana Hijau
Pesaguan wajib memiliki minimal 14 personil security. PT Wana Hijau Pesaguan memiliki
SPK dengan jasa penyediaan tenaga Security dengan PT Sinar Madas Sentosa, namun
jumlah belum proporsional yaitu terdapat 6 personil Security yang seluruhnya telah mengikuti
pelatihan secara mandiri yang diselenggarakan oleh PT Wana Hijau Pesaguan.

SDM perlindungan hutan dalam melaksanakan aktifitasnya telah didukung dengan
penggunaan teknologi diantaranya, menggunakan aplikasi SIPONGI dalam deteksi dini hot
spot serta Drone sebagai alat untuk pengecekan lapangan

Verifier 3.2.4

Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif)

Bobot

2

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

Implementasi kegiatan perlindungan hutan antara lain melalui metode :
A Metode Preemtif
- Penyediaan prosedur perlindungan hutan

- Dilakukan sosialisasi terkait Kawasan Lindung, kebakaran hutan dan gangguan-
gangguan lain yang disampaikan dalam materi sosialisasi.

B. Metode Preventif
- Dilakukan perlindungan dan pengamana terhadap bahaya kebakaran.
- Penyediaan SDM Perlindungan Hutan dan SARPRA
- Penyediaan POS jaga
- Pemasangan Plang Larangan

Halaman 28 dari 60




¢/ VKAN

~d — "
W TN F1-02.15 Rev.1

Trustindo C

do Certification

- Dilakukan patroli dengan memantau illegal logging, illegal minning dan kebakaran
huatan.

- Patroli yang dilakukan belum mengarah pada seluruh gangguan seperti
perburuan satwa liar, penggembalaan liar, perambahan dan gangguan lain
yang berpotensi terjadi di areal PT Wana Hijau Pesaguan.

C. Metode Represif

- Pelaporan penyelesaian konflik/ perambahan dan pembalakan yang disampaikan ke
instansi terkait.

- Terdapat pelaporan terkait bahaya kebakaran melalui laporan SIPONGI yang
dilaporkan secara on line.

- Belum terdapat pelaporan terkait seluruh jenis gangguan yang ada seperti
perburuan satwa liar, ke pihak/ instansi terkait.

Perlindungan hutan telah dilakukan sesuai prosedur namun belum secara keseluruhan
dilakukan pada jenis-jenis gangguan dan yang berpotensi terjadi.

Ni

lai Kinerja Indikator
3.2

(12/15) x 100% = 80,00% = SEDANG

Indikator 3.3

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat
pemanfaatan hutan

Verifier 3.3.1

Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan
kimia

Bobot

1

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

Mengacu pada dokumen AMDAL tahun 2009, terdapat dampak yang terjadi akibat
pemanfaatan hutan yaitu :

1. Peningkatan Erosi tanah,

2. Penurunan Kesuburan Tanah,
3. Peningkatan debit air sungai,

4. Peningkatan sedimentasi dan
5. Penurunan kualitas air

Selain itu kegiatan pengelolaan hutan tanaman yang dilakukan juga akan
berdampak terhadap adanya pemadatan tanah dan adanya limbah B3 dari
pemakaian pestisida, insekstisida dan herbisida serta oli bekas, bahan bakar
minyak, bekas spare part (aki bekas, filter oli bekas, dll).

PT Wana Hijau Pesaguan telah menyusun beberapa prosedur untuk menanggulangi dampak
yang terjadi, diantaranya :

Jenis-jenis Dampak Prosedur
Peningkatan Erosi tanah - SOP Pemantauan Kepadatan Tanah,
Pemadatan tanah Kesuburan Tanah dan Pendugaan Erosi,
No. WHP/SOP/HSE/016, Terbit tanggal 17
Penurunan Kesuburan Tanah Oktober 2022

- SOP Pemantauan Kualitas Air

Peningkatan debit air sungai - SOP Pemantauan Kualitas Air, No.

WHP/SOP/HSE/017, Terbit tanggal 17

Peningkatan sedimentasi
Oktober 2022

Penurunan kualitas air

Limbah B3 - SOP Pengelolaan Sampah dan Limbah B3
di Areal Kerja, No. WHP/SOP/HSE/020,
Terbit tanggal 17 Oktober 2022

- SOP Pengelolaan Limbah B3, No.
WHP/SOP/HSE/027, Terbit tanggal 17

Oktober 2022
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- SOP Tanggap Darurat Tumpahan B3, No.
WHP/SOP/HSE/028, Terbit tanggal 17
Oktober 2022

Kualitas Udara - SOP Pemantauan Kualitas Udara Ambien
dan Penguijian Emisi, No.
WHP/SOP/HSE/022, Terbit tanggal 17

Oktober 2022
Iklim Mikro (Curah Hujan, Suhu | -  SOP Analisa Kebakaran Hutan dan Lahan,
dan Kelembaban) No. WHP/SOP/FPOM/001, Terbit tanggal
17 Oktober 2022

Dari hasil uraian pada table di atas, dapat dketahui PT Wana Hijau Pesaguan memiliki
prosedur yang lengkap terkait pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap fisik dan kimia
termasuk pengelolaan limbah B3, sesuai dengan dokumen lingkungan AMDAL tahun 2009
dan sesuai ketentuan

b. | Verifier 3.3.2

Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap
komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung dengan SDM yang
memadai

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat Sarana prasarana pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia
Justifikasi termasuk pengelolaan limbah B3 antara lain :

Titik Koordinat
No. Uraian Keterangan
S E
Sarana Pengelolaan
1 | Jembatan 1040’ 40 1100 49’ 39 Baik
2 | Drainase 1040’ 42 110049 11" Baik
3 | Gorong-gorong 1037 33" 110049’ 51” Baik
4 | TPS Limbah B3 1040’ 54 1100 49’ 52 Baik
5 | Jebakan Sedimen/ sedimen trap 1040' 42" 110049’ 11 Baik
Pemantauan
1 | Lokasi pengukuran Debit Air, 1035' 25" 1100 50’ 10” Baik
Kecepatan Aliran Air dan
pengambilan sampel kualitas air
2 | Plot pemantauan erosi 1041’ 26" 110048’ 41 Baik
3 | Pemantau Curah Hujan 1040 28" 1100 49’ 55” Baik
4 | Uji Laboratorium Kualitas Air Ada 2x/ tahun
5 | Uji Laboratorium Kesuburan Tanah Ada 2x/ tahun

Berdasarkan tabel di atas, sarana prasarana sudah mencukupi untuk pelaksanaan kegiatan
pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air sebagaimana dampak yang
disebutkan dalam dokumen ANDAL, RKL dan RPL tahun 2009.

PT Wana Hijau Pesaguan dalam pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan, didukung
dengan SDM yang kompeten dan proporsional, meliputi 1 GANISPH BINHUT atas nama
Venansius Ahen dan 1 tenaga professional dengan Pendidikan Sarjana/ S1 Pertanian.atas
nama Joel F.L. Siahaan

c. | Verifier 3.3.3

Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia
termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan

Bobot

2

NILAI

BAIK
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Justifikasi

Upaya pengelolaan dalam menekan dampak yang terjadi akibat kegiatan operasional HTI

disampaikan dalam Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan

Semester | - Il tahun 2019-2025.

Berikut adalah hasil pemantauan dampak lingkungan yang terjadi :

1. Pada pemantauan tingkat laju erosi tergolong rendah dan sedang.

2. Dari pemantauan Uji lab terkait kualitas udara dan kebisingan, kondisinya masih di
bawah baku mutu.

3. Hasil uji lab terkait kualitas air :

- Air Limbah Domestik pada parameter pH masih dalam interval baku mutu yang
diperbolehkan. Sedangkan untuk BOD, COD dan TSS terdapat penurunan
dibanding dengan kondisi sebelumnya dan masih di bawah baku mutu.

- Air Sungai pada parameter pH masih dalam interval baku mutu yang diperbolehkan.
Sedangkan untuk BOD, COD dan TSS pada uji lab tahun sebelumnya telah
melewati batas baku mutu dan pada hasil uji lab semester 2 tahun 2024 diketahui
mengalami penurunan hingga di bawah baku mutu yang diperbolehkan.

Dengan demikian upaya pengelolaan dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk
pengelolaan LB3 telah terekam dengan baik dan berhasil mengurangi dampak lingkungan.

Nilai Kinerja Indikator (12/12) x100% =100,00% = BAIK
33
4. | Indikator 3.4 Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang
(rare), terancam punah (threatened) dan endemik
a. | Verifier 3.4.1 Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
terancam punah dan endemik di areal PBPH
Bobot 1
NILAI BAIK
Uraian Singkat PT Wana Hijau Pesaguan telah menyusun prosedur pemantauan flora dan fauna
Justifikasi dilindungi, yang tertuang dalam :
- SOP Pengelolaan dan Pemantauan Flora Dilindungi, No. WHP/SOP/HSE/015, Terbit
tanggal 17 Oktober 2022.
- SOP Pemantauan dan Pengelolaan Satwa Liar, No. WHP/SOP/HSE/021, Terbit
tanggal 17 Oktober 2022.
Dalam prosedur ini dijelaskan bahwa kegiatan pemantauan flora fauna dilakukan pada
seluruh kawasan lindung mencakup KPPN, KPSL, Sempadan sungai, Areal Karst.
Prosedur telah mencakup kegiatan identifikasi terhadap seluruh jenis flora dan fauna yang
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik dengan acuan yang
digunakan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu CITES, IUCN dan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106/MENLHK/ SETJEN/KUM.1/12/2018
serta ketentuan-ketentuan lain yang berlaku.
b. | Verifier 3.4.2 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
terancam punah dan endemik di areal PBPH
Bobot 2
NILAI SEDANG
Uraian Singkat Uji silang Prosedur Pemantauan dan pelaksanaan/ implementasi pemantauan flora dan fauna
Justifikasi yang dilakukan PT Wana Hijau Pesaguan antara lain :

Prosedur Identifikasi Implementasi

Identifikasi Flora

Inventarisasi dilakukan di areal Kawasan
lindung KPSL, KPPN, Bz HL, Sempadan
Sungai dan Lereng E.

Pemantauan flora dilakukan di areal Kawasan
lindung
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Inventarisasi vegetasi dengan jalur berpetak
setahun sekali.

Inventarisasi vegetasi dilakukan dengan
jalur berpetak setahun sekali sesuai
prosedur.

Dibuat denah lokasi sesuai tingkatannya.

Hasil inventarisasi vegetasi yang dijumpai
belum dilakukan pembuatan denah lokasi
sesuai tingkatannya seperti panduan
dalam prosedur pemantauan flora.

Identifikasi sesuai kategori perlindungan yang
diatur dalam regulasi yang ada, I[UCN Redlist
serta CITES appendix

Dilakukan pengelompokan sesuai status
perlindungannya, keterancamannya dan
perdagangannya.

Identifikasi flora yaitu dengan metode:
menanyakan pada yang ahli, pencocokan
spesimen/herbarium, pencocokan gambar
menggunakan buku fieldguide dan tidak
menutup kemungkinan dengan pencarian lebih
lanjut melalui referensi lainnya.

Identifikasi flora yaitu dengan metode:
menanyakan pada yang ahli, pencocokan
spesimen/herbarium, pencocokan gambar
menggunakan buku fieldguide dan dengan
pencarian melalui internet.

Dilakukan Analisa vegetasi meliputi (kerapatan
jenis, dominasi jenis, frekwensi jenis, indek nilai
penting, indek keanekaragaman dan pola
penyebaran).

Dilakukan analisa vegetasi meliputi
(kerapatan jenis, dominasi jenis, frekwensi
jenis, indek nilai penting, indek
keanekaragaman dan pola penyebaran).

Identifikasi Fauna

Pemantauan fauna dilakukan di areal Kawasan
lindung

Inventarisasi dilakukan di areal Kawasan
lindung KPSL, KPPN, Bz HL, Sempadan
Sungai dan Lereng E.

Inventarisasi fauna dengan jalur transek
setahun sekali.

Metode jalur yang digunakan telah sesuai
dengan prosedur yang ada.

Identifikasi sesuai kategori perlindungan yang
diatur dalam regulasi yang ada, [UCN Redlist
serta CITES appendix

Dilakukan pengelompokan sesuai status
perlindungannya, keterancamannya dan
perdagangannya.

Identifikasi fauna menggunakan metode:
menanyakan pada yang ahli, identifikasi
jejak/tanda lainnya (kotoran, tapak, bekas
makanan), identifikasi suara, pencocokan
gambar menggunakan buku fieldguide dan
tidak menutup kemungkinan dengan pencarian
lebih lanjut melalui referensi lainnya.

Identifikasi fauna menggunakan metode:
menanyakan pada yang ahli, identifikasi
jejak/tanda lainnya (kotoran, tapak, bekas
makanan), identifikasi suara, pencocokan
gambar menggunakan buku fieldguide dan
dengan pencarian melalui internet.

Dilakukan Analisa vegetasi meliputi (kerapatan
jenis, dominasi jenis, frekwensi jenis, indek nilai
penting, indek keanekaragaman dan pola
penyebaran).

Dilakukan Analisa kerapatan jenis,
dominasi jenis, frekwensi jenis, indek nilai
penting, indek keanekaragaman dan pola
penyebaran

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa pelaksanaan kegiatan pemantauan/ identifikasi flora
yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH, masih
belum seluruhnya dilakukan sesuai dengan prosedur pemantauan atau identifikasi. Dalam
pemantauan atau inventarisasi vegetasi belum dibuat denah lokasi vegetasi sesuai tingkatannya
seperti panduan dalam prosedur

c. | Verifier 3.4.3

Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
terancam punah dan endemik di areal PBPH

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Wana Hijau Pesaguan telah mengimplementasikan kegiatan identifikasi flora fauna
Justifikasi dilindungi dan atau langka (endangered), jarang (rare), terancam punah (threatened) dan

endemik melalui kegiatan identifikasi flora dan fauna di areal kawasan lindung.

Dari hasil telaah dokumen laporan identifikasi dapat diketahui bahwa data hasil identifikasi
terhadap keberadaan flora dan fauna di areal PT Wana Hijau Pesaguan dilakukan secara
lengkap berdasarkan status perlindungannya, keterancamannya dan perdagangannya.
Sedangkan hasil identifikasi flora dan fauna telah didukung dengan rekaman yang memadai
berupa dokumentasi foto hasil kegiatan dan flora fauna hasil perjumpaan di lapangan yang
dilengkapi dengan koordinat lokasi dan tanggal pelaksanaan kegiatan.
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Nilai Kinerja Indikator
3.4

(131 15) x 100% = 86,67% = BAIK

5. | Indikator 3.5

Pengelolaan flora dan fauna untuk :

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak
(kawasan yang dilindungi dan ABKT)

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan
terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi

a. | Verifier 3.5.1

Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau
langka, jarang, terancam punah dan endemik

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Wana Hijau Pesaguan telah menyusun prosedur pengelolaan flora dan fauna
Justifikasi dilindungi, yang tertuang dalam :

- SOP Pengelolaan dan Pemantauan Flora Dilindungi, No. WHP/SOP/HSE/015, Terbit
tanggal 17 Oktober 2022.

- SOP Pemantauan dan Pengelolaan Satwa Liar, No. WHP/SOP/HSE/021, Terbit
tanggal 17 Oktober 2022.
Dalam prosedur ini dijelaskan bahwa kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilakukan
terhadap seluruh jenis yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemic,
sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu CITES Appndix, IUCN Redlist dan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018
serta ketentuan-ketentuan lain yang berlaku.

b. | Verifier 3.5.2

Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam
punah dan endemik

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat Uji silang Prosedur pengelolaan dan pelaksanaan/ implementasi pengelolaan flora dan fauna
Justifikasi yang dilakukan PT Wana Hijau Pesaguan antara lain :

No. Prosedur Implementasi

1 Pengalokasian Kawasan Mengalokasikan Kawasan lindung antara lain KPPN.
lindung KPSL, Sempadan sungai, Kebun benih yang

dipertahankan dan dipelihara kelestariannya.

2 Penandaan dan penataan Melakukan penandaan dan tatabatas Kawasan
batas Kawasan lindung lindung sebagai habitat flora dan fauna.

3 Memasang plang himbauan Pemasangan papan peringatan terkait larangan-
dan larangan larangan pada areal Kawasan lindung.

4 Inventarisasi vegetasi dan Melakukan pemantauan flora dan fauna di Kawasan
satwa liar lindung

5 Sosialisasi kepada masyarakat | Melakukan penyuluhan/ sosialisasi kepada
untuk tidak melakukan masyarakat terkait keberadaan Kawasan lindung dan

perburuan/ Tindakan penyebab | jenis-jenis gangguan.
hilangnya jenis-jenis langka

dan dilindungi.

6 Penyelamatan jenis Belum dilakukan kegiatan rehabilitasi pada
Kawasan lindung untuk upaya penyelamatan jenis
dengan menanam tanaman dilindungi, langka,
endemic dan jenis buah sebagai pakan satwa.

7 Pencegahan konflik manusia Belum tersedia prosedur terkait pencegahan

dengan satwa liar dilindungi konflik manusia dengan satwa liar dilindungi.

Berdasarkan tabel di atas menunjukan pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di PT Wana Hijau
Pesaguan belum seluruhnya sesuai dengan prosedur yang terdokumentasi.

c. | Verifier 3.5.3

Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik dan
habitatnya di areal PBPH
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Bobot 2
NILAI SEDANG
Uraian Singkat PT Wana Hijau Pesaguan telah mengalokasikan Kawasan lindung sebagai habitat bagi flora
Justifikasi dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik melalui penataan

areal kerja sesuai RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2021-2030 IUPHHK-HTI PT Wana Hijau
Pesaguan.

PT Wana Hijau Pesaguan juga telah melakukan pemeliharaan berupa pengelolaan terhadap
Kawasan lindung, meliputi penataan areal / tata batas dan penandaan plang identitas
Kawasan lindung serta pemasangan plang larangan.

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada beberapa Kawasan lindung, seperti KPSL, KPPN
dan Buffer Zone HL Barubayan serta beberapa sempadan Sungai, dapat dijumpai tanda
Kawasan Lindung berupa Plang dan Patok batas namun gangguan terhadap flora dan fauna
masih terjadi sebagaimana dari hasil data klaim pada Kawasan lindung terdapat klaim seluas
288,65 ha meliputi KPSL Berubaiyan seluas 49,60 ha, Kebun Benih seluas 176,37 ha dan
KPSL Bukit Tukul seluas 62,68 ha.

Dengan demikian dapat disimpulkan, pengalokasian Kawasan lindung sebagai habitat,
lintasan dan homorange flora dan fauna telah terpelihara, namun masih terdapat gangguan.

Nilai Kinerja Indikator

3.5

(11715) x 100% = 73,33% = SEDANG

| D. | Aspek SOSIAL

1. | Indikator 4.1 Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi
dengan wilayah masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh
masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi

a. | Verifier4.1.1 Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk
penandaan batas secara partisipatif.

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) PBPH PT Wana Hijau Pesaguan membuat dan menetapkan prosedur untuk
Justifikasi pelaksanaan kegiatan :

1) identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukumadat
dan/atau masyarakat setempat; dan

2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat setempat secara partisipatif;

seperti dokumen SOP :

. SOP Identifikasi dan Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu
Masyarakat (WHP/SOP/SSD/006) terbit tanggal 17 oktober
2022

. SOP Identifikasi dan inventarisasi lahan
(WHPP/SOP/SSD/007) terbit tanggal 17 oktober 2022.

. SOP Identifikasi Inventarisasi Lahan Kehutanan, Ganti Rugi
Tanam Tumbuh dan Tali Asih (WHP/SOP/SSD/007 tanggal
terbit 17 Oktober 2022)

. SOP Community investment tidak mengalami revisi
(WHP/SOP/SSD/005 tanggal 17 Oktober 2022).
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b) Penyusunan dokumen SOP sesuai dimaksud butir a), Prosedur
mengakomodir pengakuan hak-hak masyarakat adat/masyarakat setempat
dalam perencanaan pemanfaatan SDH, dimana aktivitas masyarakat ke
dalam areal untuk memenuhi hak ekonomi dan budaya tetap diperbolehkan
namun acuan dari SOP ini seluruhnya mengacu pada peraturan terbaru
seperti P.7/2023, P8/2021 dan P.9/2021
b. | Verifier4.1.2 . | Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak
dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat
Bobot N
NILAI . | BAIK
Uraian Singkat | : | a) PBPH PT Wana Hijau Pesaguan telah menetapkan rencana kerja kegiatan
Justifikasi identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat

dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen:

¢ Laporan Utama Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL) UPHHK-
HTI PT Wana Hijau Pesaguan (2009)

o  RKUPHHK-HTI periode 2021 — 2030 berdasarkan SK Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 7905/MENLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 tanggal 28 Desember 2020.

e RKTUPHHK tahun 2020 -2025

e Peta Sebaran Desa di Konsesi PT Wana Hijau Pesaguan (Skala 1 :
190.000)

e Laporan Sosial Impact Assasment PT Wana Hijau Pesaguan Tahun
2023

o Tersedia dokumen rencana operasional/rencana kegiatan CD tahun
2020-2025

o Tersedia data Monitoring Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) tahun 2020
-2025

o Tersedia data indentifikasi potensi HHBK dan Jasa Lingkungan Tahun
2024

e Tersedia data Identifikasi Hasil Hutan Bukan Kayu untuk Tahun 2024
a.n Jainuri dari Desa Beringin Rayo

e Peta Potensi Konflik dan Perladangan di Areal PT Wana Hijau
Pesaguan Tahun 2025 dengan skala 1:85.000

e Monitoring Konflik klaim tahun 2025

b) Kegiatan idenfikasi telah dilaksanakan pada tahun 2024- 2025
c) Tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi,berupa dokumen
yang telah disebutkan pada poin a)

c. | Verifier 4.1.3 . | Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal
PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat
setempat sesuai prosedur

Bobot c ]2

NILAI . | SEDANG

Uraian Singkat | : | Pelaksanaan penataan batas telah dilakukan oleh PT Wana Hijau Pesaguan
Justifikasi telah temu gelang namun Masih terdapat ladang aktif milik masyarakat dalam

areal dan belum seluruhnya teridentifikasi lebih lanjut pemilik ladang tersebut.
Sebagian ladang sudah dilakukan ganti rugi tanam tumbuh sesuai dengan
kesepakatan. Selain itu terdapat areal desa berupa pemukiman dan perladangan
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dalam konsesi yang belum ada MoU dan belum dilakukan kegiatan operasional,
dimana batas areal kelola masyarakat belum jelas/batas antar desa belum jelas

Nilai Kinerja (10/12) X100% = 83,33 % (BAIK)
Indikator 4.1
Indikator 4.2 Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik
yang sistematis dan terukur
Verifier 4.2.1 Tersedia laporan pemetaan potensi konflik
Bobot 2
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan telah membuat laporan pemetaan potensi konflik
Justifikasi pada tahun 2024 dan 2025, namun laporan tahun 2024 belum mencakup
potensi konflik di areal PBPH serta pelaporan tidak sesuai ketentuan
P.8/2021, sedangkan tahun 2025 sudah dilaporkan kepada BPHL namun
belum dilaporan ke Dinas Kehutanan.
b) Selama periode audit bulan Tahun 2024-2025 terdapat jumlah klaim seluas
10.539.73 Ha berupa perladangan dan perkebunan sawit.
c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai dimaksud point
b), diketahui laporan dibuat sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku,
namun belum memuat seluruh potensi konflik dan belum dilaporkan secara
periodik ke instansi terkait.
Verifier 4.2.2 Tersedia Mekanisme resolusi konflik
Bobot 1
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan telah memilki dokumen prosedur terkait
Justifikasi mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal dengan
masyarakat di areal PBPH nya yaitu:
e SOP Pemetaan dan Resolusi Konflik Sosial (WHP/SOP/SSD/001
tanggal 17 Oktober 2022)
e SOP Identifikasi Inventarisasi Lahan Kehutanan, Ganti Rugi Tanam
Tumbuh dan Tali Asih (WHP/SOP/SSD/002) tanggal 17 Oktober 2022)
e SOP Penanganan Perkara Hukum (WHP/SOP/SSD/004 tanggal 17
Oktober 2022).
e  SOP Sistem Manajemen Pengamanan (WHP/SOP/SSD/003 tanggal
17 Oktober 2022)
b) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik sesuai
dimaksud butir a) :-
- Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan masyarakat pada
referensi sudah mengacu pada P P.8 Tahun 2021
- Telah disosialisasikan kepada Desa Beringin Rayo, Tanjung
Beulang dan Batu, namun belum seluruh desa binaan.
Verifier 4.2.3 Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan
Bobot 1
NILAI BAIK
Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan memiliki Struktur Organisasi Penyelesaian Konflik
Justifikasi Sosial yang dibuat tanggal 5 Juli 2025 sesuai dengan SK Distric Head PT
Wana Hijau Pesaguan (001/WHP-SSD/MEMO/111/2025) yang disetujui oleh
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kepala Kampung dan kepala Adat, tentang Struktur Organisasi Kelmbagaan
Penyelesaian Konflik PT Wana Hijau Pesaguan.
Pada Struktur tertera diagram kelembagaan :
e Penasehat : Agus Prabowou (Head SSD) dan Adianto Sembiring
( Distric Head )
e Stakeholder :
- Madat ( Camat Tumbang Titi)
- Sabran ( Camat Naga tanyap)
- Aluan ( Kades Beringin Rayo)
- Amansius (Ketua adat Beringin Rayo)
- Anasius S. (Kades Tanjung Beulang)
- Marten ite ( Ketua Adat Tj Beulang)
- Kanisius Wiranto ( ketua BPD Tj Beulang )
- Yohanes Bambang ( Kades Batu Mas)
e Ketua: Ruslan Harahap (Askep Forest Protection)
o  Wakil Ketua : Markus Bomi (Askep Planning/SSD Coordinator)
¢ Koordinator Penanggulangan Konflik Sosial dibantu oleh :
- BKO TNI : Markus Edi, Levinius yapen.
- SSD Officer : Trinovan Situmorang
- TKD/Security : Jainuri

Terkait anggaran Penyelesaian Konflik PT Wana Hijau Pesaguan telah
menyiapkan setiap tahun yang dibentuk sesuai dimaksud butir a) :

- Telah melibatkan para pihak terkait ;

- Uraian peran/tugas/fungsi dari setiap pihak telah terdeskripsi secara

jelas/terukur
Verifier 4.2.4 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik
Bobot 1
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) PT Wana Hijau Pesaguan telah memiliki rencana penyelesaian konflik yang
Justifikasi termuat dalam dokumen data konflik lahan claim dimana pada dokumen ini

dijelaskan bahwa terdapat :

e Untuk Desa Beringin Rayo areal yang dapat ditanam dan sudah
pembukaan lahan tanpa bakar seluas 103,2 ha, untuk areal lainnya
masih dalam proses seperti dalam pengukuran, dalam negosiasi dan
lainnya

o Untuk Desa Tanjung Beulang areal yang dapat ditanam dan sudah
pembukaan lahan tanpa bakar seluas 128,7 ha, untuk areal lainnya
masih dalam proses seperti dalam pengukuran, dalam negosiasi dan
lainnya

e Untuk Desa Beringin Rayo areal yang dapat ditanam dan sudah
pembukaan lahan tanpa bakar seluas 221,2 ha, untuk areal lainnya
masih dalam proses seperti dalam pengukuran, dalam negosiasi dan
lainnya

e Untuk Desa Batu Mas areal yang dapat ditanam dan sudah
pembukaan lahan tanpa bakar seluas 207,82 ha, untuk areal lainnya
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masih dalam proses seperti dalam pengukuran, dalam negosiasi dan
lainnya
b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a), telah memuat :
- Sasaran lokasi konflik, termasuk sasaran yang belum dicapai pada
tahun sebelumnya;
- tata waktu;
- alokasi sumber daya (SDM dan biaya);
- mekanisme kerja
- belum memuat monitoring; dan evaluasinya

e. | Verifier4.2.5

Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi.

Bobot 2
NILAI BURUK
Uraian Singkat a) Kegiatan dalam rangka penanganan konflik di areal PBPH selama periode
Justifikasi audit bulan 2024- 2025 masih meliputi proses penyelesaian konflik. Saat ini
proses tahapan penyelesaian konflik sudah mencapai 30,45%
b) Realisasi penanganan konflik sesuai dimaksud butir a) :
- terdokumentasi berupa laporan seperti tersebut pada point a) diatas
- Belum dilaporkan kepada instansi yang berwenang
- Realisasi proses penyelesaian < 50%
PT Wana Hijau Pesaguan memiliki dokumen kronologis penyelesaian konflik
yang ada di areal, dan PT Wana Hijau Pesaguan telah membuat laporan realisasi
pelaksanaan penanganan konflik, namun belum menyampaikannya kepada
instansi yang berwenang .
Nilai Kinerja (137/21)x100 % = 61,90 % ( SEDANG)
Indikator 4.2

3. | Indikator 4.3

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil
antar para pihak

a. | Verifier 4.3.1

Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat
setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan
SDH oleh pemegang PBPH.

Bobot 1

NILAI SEDANG

Uraian Singkat a) PBPH PT Wana Hijau Pesaguan melakukan kegiatan pendataan masyarakat
Justifikasi hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung,

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh PBPH PT Wana Hijau
Pesaguan tertuang :

- Peta Sebaran Desa skala 1 : 85.000

- Dokumen Monitoring Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) tahun 2020

dan 2025

- Dokumen Monitoring konflik tahun 2025

- Laporan Sosial Impact Assasment (SIA) tahun 2023

- Daftar Tenaga kerja dan kontraktor local

- Berita Acara Serah Terima (BAST) tahun 2020 dan 2025

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud butir
a):
- Data dan informasi mencakup seluruh desa yang berada di sekitar
areal PBPH PT Wana Hijau Pesaguan
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PT Wana Hijau Pesaguan memiliki dokumen atau data dan informasi
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat,
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH
belum seluruhnya lengkap

- Telah dilakukan updating setiap 5 (lima) tahun sekali.

Verifier 4.3.2 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat
hukum adat dan/atau masyarakat setempat
Bobot 1
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) PBPH PT Wana Hijau Pesaguan telah menetapkan kebijakan atau
Justifikasi prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen :
e  SOP Community investment (WHP/SOP/SSD/005 tanggal 17
Oktober 2022).

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a),
dinilai belum seluruhnya disosialisasikan kepada Masyarakat adat
setempat, pada tahun pada tahun 2024 dan 2025 sosialisasi hanya
dilakukan di 3 desa dari 7 desa binaan.

c) Berdasarkan hasil konsultasi publik dan wawancara dengan perwakilan
masyarakat yang terkena program peningkatan aktifitas ekonomi produktif
dengan Beringin Rayo (Aluah) bahwa diperoleh informasi bahwa prosedur
belum dikonsultasikan secara rutin setiap tahunnnya.

c. | Verifier 4.3.3 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau
masyarakat setempat

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) PBPH PT Wana Hijau Pesaguan telah menetapkan kebijakan atau
Justifikasi prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen :

o  Dokumen RKUPHHK 2021-2030

o Dokumen RKTPH Tahun 2020-2025

e Peta Sebaran Desa Skala 1: 190.000

e Dokumen Rencana Fisik dan Biaya Tahun 2020 -2025. Pada
dokumen ini dijelaskan jenis kegiatan, jumlah fisik dan
anggaran/biaya yang direncanakan.

o Tersedia dokumen Monitoring Konflik seluas 10.539.73 Ha

o Tersedia dokumen monitoring Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)
tahun 2020-2025

o Tersedia data Identifikasi Hasil Hutan Bukan Kayu untuk Tahiun
2024 a.n Jainuri dari Desa Beringin Rayo untuk jenis pemanfaatan
damar dengan jumlah 20 kg dan kulit kayu turap dengan jumlah 5
ikat.

o Perjanjian Kemitraan dengan Masyarakat Desa Beringin Rayo
(Koperasi Produsen Perkebunan Tuah Kito) nomor 002/0PS-
LEG/WHP/08/2024 tanggal 13 Agustus 2024. Pada dokumen ini
dijelaskan areal yang dikelola seluas 122,8 Ha, bagi hasil dari
perjanjian ini yaitu Rp 15.000/ton. Selain itu dijelaskan hak dan
kewajiban kedua belah pihak
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o Perjanjian Kemitraan dengan Masyarakat Desa Karang Dangin
nomor 002/OPSLEG/WHP/10/2024 tanggal 21 Oktober 2024. Pada
dokumen ini dijelaskan areal yang dikelola seluas 69,2 Ha, bagi hasil
dari perjanijian ini yaitu Rp 15.000/ton. Selain itu dijelaskan hak dan
kewajiban kedua belah pihak.

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a),
dinilai seluruhnya mencakup seluruh masyarakat setempat.

c) Berdasarkan hasil konsultasi publik dan wawancara dengan perwakilan
masyarakat yang terkena program peningkatan aktifitas ekonomi produktif
dengan Beringin Rayo (Aluah) bahwa diperoleh informasi bahwa PT Wana
Hijau Pesaguan telah membantu masyarakat dalam penyerapan tenaga
kerja dan menantikan program lainnya dari perusahaan.

d. | Verifier 4.3.4 : | Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat
hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan
peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya

Bobot D2

NILAI . | SEDANG

Uraian Singkat | : | PT Wana Hijau Pesaguan elah melakukan implementasi kegiatan peningkatan
Justifikasi ekonomi produktif masyarakat tahun 2020-2025 meliputi :

- Peningkatan Ekonomi dalam Realisasi Kegiatan kelola sosial Tahun
2023 - 2024, berupa pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal :
a) Tahun 2020 sebesar 50 % (atau terdapat 19 orang TK Lokal dari
38 orang karyawan)
b) Tahun 2021 sebesar 53,13 % (atau terdapat 17 orang TK Lokal
dari 32 orang karyawan)
c) Tahun 2022 sebesar 65 % (atau terdapat 13 orang TK Lokal dari
20 orang karyawan)
d) Tahun 2023 sebesar 80 % (atau terdapat 36 orang TK Lokal dari
45 orang karyawan)
e) Tahun 2024 sebesar 80 % (atau terdapat 36 orang TK Lokal dari
45 orang karyawan)
f) Tahun 2025 sebesar 82,09 % (atau terdapat 55 orang TK Lokal
dari 67 orang karyawan)
¢ Ratarata 6 tahun sebesar 81,70 %

- Kontraktor lokal
e PT. Sinar Madas Sentosa
- Tahun 2023 sampai 2025 dengan rata rata sebesar
89,33 %
o Roswell Karya Abadi
- Memiliki jumlah karyawan 13 dimana karyawan Lokal 1
orang (8%)
e PT. Greenland Cakrawala Nusantara
- Memiliki jumlah karyawan 20 dimana tidak memilki
karyawan Lokal orang (0 %)

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi Masyarakat

81,70 %+ 89,33 % + 8% + 0% /4 = 127,38/3= 44,76%

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki bukti implementasi sebagian kegiatan
peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat setempat, yakni
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kegiatan penyerapan tenaga kerja dan kontraktor lokal dengan persentase
44,76 %, sedangkan untuk program peningkatan ekonomi belum dijalankan

Nilai Kinerja
Indikator 4.3

(11115) x 100 % = 73,33 % (SEDANG)

Indikator 4.4

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku

Verifier 4.4.1

Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan
lingkungan Pemegang PBPH

Bobot

2

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki 4 Desa Binaan dalam RKT 2024 yaitu Desa
Beringin Rayo, Tanjung Beulang, Betenung dan Pasir Mayang. Perusahaan telah
melakukan identifkasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab
sosial dan lingkungan seperti :

o Perjanjian Kemitraan dengan Masyarakat Desa Beringin Rayo (Koperasi
Produsen Perkebunan Tuah Kito) nomor 002/OPS-LEG/WHP/08/2024
tanggal 13 Agustus 2024. Pada dokumen ini dijelaskan areal yang
dikelola seluas 122,8 Ha, bagi hasil dari perjanjian ini yaitu Rp 15.000/ton.
Selain itu dijelaskan hak dan kewajiban kedua belah pihak.

e Perjanjian Kemitraan dengan Masyarakat Desa Karang Dangin nomor
002/0PSLEG/WHP/10/2024 tanggal 21 Oktober 2024. Pada dokumen ini
dijelaskan areal yang dikelola seluas 69,2 Ha, bagi hasil dari perjanjian ini
yaitu Rp 15.000/ton. Selain itu dijelaskan hak dan kewajiban kedua belah
pihak.

Hasil konsultasi publik dan wawancara dengan Kepala Desa Beringin Rayo
(Aluah) belum seluruhnya teridentifikasi sehingga belum ditentukan program
prioritas yang akan dijalankan, sejauh ini bantuan yang diberikan berdasarakan
proposal desa.

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki hasil identifikasi kebutuhan masyarakat dan
program tanggung jawab sosial dan lingkungan seperti perjanjian Kerjasama
Kemitraan dengan koperasi Desa dengan sistem bagi hasil, namun belum
berjalan program tersebut.

Verifier 4.4.2

Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan
pemegang PBPH sesuai ketentuan

Bobot

1

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki rencana pemegang PBPH yang memuat
upaya peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat setempat berupa:

e PT Wana Hijau Pesaguan telah memiliki RKUPHHK-HTI periode 2021
- 2030 berdasarkan SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No
7905/MENLHKPHPL/UHP/HPL.1/12/2020 tanggal 28 Desember 2020
yang telah disahkan oleh Dirjen PHPL Dr. Ir. Bambang Hendroyono,
M.M

e Dokumen RKTUPHHK tahun 2020-2025

e Peta Sebaran Desa di Konsesi PT Wana Hijau Pesaguan (Skala 1 :
190.000)
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o Dokumen Rencana Kegiatan CD tahun 2020-2025

e Laporan Sosial impact assesment 2023

e Laporan FPIC PT WHP tahun 2023

o Tersedia Monitoring HHBK tahun 2020-2025

e Perjanjian Kemitraan dengan Masyarakat Desa Beringin Rayo
(Koperasi Produsen Perkebunan Tuah Kito) nomor 002/0OPS-
LEG/WHP/08/2024 tanggal 13 Agustus 2024. Pada dokumen ini
dijelaskan areal yang dikelola seluas 122,8 Ha, bagi hasil dari
perjanjian ini yaitu Rp 15.000/ton. Selain itu dijelaskan hak dan
kewajiban kedua belah pihak.

e Perjanjian Kemitraan dengan Masyarakat Desa Karang Dangin nomor
002/0OPSLEG/WHP/10/2024 tanggal 21 Oktober 2024. Pada dokumen
ini dijelaskan areal yang dikelola seluas 69,2 Ha, bagi hasil dari
perjanjian ini yaitu Rp 15.000/ton. Selain itu dijelaskan hak dan
kewajiban kedua belah pihak.

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki dokumen-dokumen rencana kerja tanggung
jawab sosial dan lingkungan yang seperti perjanjian dengan masyarakat,
seperti RKUHHK, RKTPHH 2020-2025 rencana kegiatan CSR, hamun belum
ditentukan program prioritas untuk seluruh desa binaan.

Verifier 4.4.3

Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan
oleh pemegang PBPH

Bobot

1

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki mekanisme terkait implementasi tanggung
jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan :

e  SOP Community investment (WHP/SOP/SSD/005 tanggal 17 Oktober
2022)

Seluruh SOP telah memiliki sistematika yang cukup lengkap mencakup
pengertian, tujuan,ruang lingkup, referensi penanggung jawab, masukan yang
dibutuhkan, keluaran yang dihasilkan, waktu pelaksanaan, tahapan kerja,
pelaporan.

Verifier 4.4.4

Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan
oleh pemegang PBPH

Bobot

2

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

PT Wana Hijau telah melakukan sosialisasi seperti tabel dibawah pada tahun
2020-2025 terkait RKT, Kelola Sosial, Kawasan Lindung Kebakaran Hutan, tata
batas namun belum ke 6 Desa Binaan dan pada hasil pertemuan tidak
membahas terkait program prioritas tanggung jawab sosial dan sasaran program,
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tahun 2020 Tahun 2021

No | Desa

Daftar

Hadir Daftar Hadir

Tanggal Tanggal

1 Betenung

2 Beringin 15 Januari 2020 2 Januari 2021

Rayo

19 Orang 9 orang
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3 Pasir 4 Januari 2020 10 Orang
Mayang
4 Tanjung
Beulang
5 Limpang 4 Januari 2020 10 Orang 2 Januari 2021 9 Orang
6. Karang 4 Januari 2020 10 Orang 2 Januari 2021 9 orang
Dangin
Tahun 2022 Tahun 2023
No | Desa Daftar )
Tanggal Hadir Tanggal Daftar Hadir
1 Betenung
2 Beringin 2 Januari 2023 18 orang
Rayo
3 Pasir 2 Januari 2023 18 orang
Mayang
4 Tanjung 2 Januari 2023 18 orang
Beulang
5 Limpang 2 Januari 2023 18 orang
6. Karang
Dangin
Tahun 2024 Tahun 2025
No | Desa Daftar )
Tanggal Hadir Tanggal Daftar Hadir
1 Betenung
2 Beringin 9 Oktober 2024 Tidak ada | 9 Juli 2025 24 orang
Rayo daftar Hadir
3 Pasir
Mayang
4 Tanjung 25 Januari 2024 Tidak ada | 21 Juli 2025 19 Orang
Beulang Daftar
Hadir
5 Limpang
6. Karang
Dangin
7. Batu Mas 12 Juli 2025 18 Orang

Hasil konsultasi publik dan wawancara dengan Kepala Desa Beringin Rayo
(Aulah) diperoleh informasi bahwa PT Wana Hijau Pesaguan telah melakukan
kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, namun tidak dilakukan sosialisasi
kepada seluruh desa binaan serta selama ini sosialisasi pernah dilakukan namun

untuk penjelasan program CD/CSR tidak dibahas secara detail.

Verifier 4.4.5 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang
PBPH

Bobot 2

NILAI BURUK
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Uraian Singkat | : | PT Wana Hijau Pesaguan memiliki rencana dan realisasi kegiatan Kelola Sosial
Justifikasi Tahun 2020-2025 dimana pada tahun 2020 mencapai 24,2 %, pada tahun 2021
mencapai 62,3%, pada tahun 2022 mencapai 26,67 %, pada tahun 2023
mencapai 25,82 %, pada tahun 2024 mencapai 68,15 % dan pada tahun 2025
hingga bulan Juli mencapai 22,91 % sehingga rata-rata realisasi 38,34 %, seperti
kegiatan perbaikan jalan desa, bantuan dana hari raya agama islam, bantuan
natal dan lainnya.

PT Wana Hijau Pesaguan telah merealisasi pelaksanaan tanggung jawab Sosial
dan lingkungan yang dapat dibuktikan di lapangan mencapai 38,34 % dari
rencana, serta didukung dengan dokumentasi yang belum lengkap, namun
laporan telah disampaikan ke instansi yang berwenang belum secara periodik.

Nilai Kinerja (15/24) x 100 % = 62,5 % (SEDANG)
Indikator 4.4
5. | Indikator 4.5 : | Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga
Kerja
a. | Verifier 4.5.1 . | Ketersediaan sarana hubungan industrial
Bobot N
NILAI : | BAIK
Uraian Singkat | : | PT Wana Hijau Pesaguan memiliki sarana hubungan industrial yang tertuang
Justifikasi dalam:

e Peraturan Perusahaan (PP) yang telah disahkan oleh Direktur Jenderal
Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
KEP.4/H1.00.00/00.0000.241120019/P-1/1/2025 tanggal 1 Februari 2025
perihal Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Wana Hijau Pesaguan, masa
berlaku Peraturan Perusahaan ini terhitung dari tanggal 1 Februari 2025 s/d
31 Januari 2027 yang telah disosialisasikan pada karyawan terakhir pada
tanggal 26 Februari 2025.

e PT WHP telah membentuk serikat pekerja dimana pada tahun 2024 yang
telah di sahkan sesuai No 12/DISNAKERTRANS-B.500.15.13.1/2025 pada
tanggal 7 Februari 2025

e Tersedia LKS Bipartit PT WHP sesuai SK Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi No. 34/DISNAKERTRANS B.500.15.13.2/2025 tentang
pencatatan LKS Bipartit PT WHP pada tanggal 8 Mei 2025.

o Tersedia Keanggotaan Organisasi Pengusaha (APHI) sesuai dengan
sertifikat keanggotaan dengan nomer member 424.

e Tersedia peraturan perundang-undangan ketengakerjaan yang tertuang
dalam Undang Undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2020 tetang
Cipta Kerja dimana di dalamnya memuat bab IV terkait ketenagakerjaan (UU
no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, UU no 40 Tahun 2004 tentang
system jaminan sosial nasional, UU no 24 Tahun 2011 tentang
penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang perlindungan
pekerja migran Indonesia.

e Tersedia Wajib Lapor ke Disnaker tahun 2020-2024

e SPK Karyawan
- PKWTT A.n ASA dan PKWTT A.n AKW
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PT Wana Hijau Pesaguan memiliki memiliki dokumen sarana hubungan industrial
yang legal dan lengkap, serta telah memiliki mekanisme penyelesaian
perselisihan hubungan industrial yang disepakati.

b. | Verifier 4.5.2 . | Implementasi kebijakan standar jenjang karier.
Bobot N
NILAI : | SEDANG
Uraian Singkat | : | PT Wana Hijau Pesaguan memiliki standar jenjang karir yang tertuang dalam
Justifikasi Peraturan Perusahaan periode 2025-2027 dimana pada Bab Il pasal 7 tentang

jenjang karir karyawan dijelaskan:

- Pada dasarnya setiap karyawan yang memenuhi persyaratan jabatan,
memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai atau mengisi jabatan
yang lebih tinggi

- Kenaikan golongan/jabatan didasarkan pada:

e Formasi atau kebutuhan Perusahaan

e Kemampuan karyawan

e Kesiapan mental karyawan

e Prestasi kerja karyawan
Selain itu tersedia SOP Promosi dan Demosi Karyawan (WHP/SOP/HR/009
tanggal 17 Oktober 2022). Tujuan dari SOP ini adalah sebagai dasar dan
pedoman dalam pelaksanaan proses promosi (pengangkatan level karyawan)
dan demosi (penurunan level karyawan) sesuai dengan strategi bisnis
Perusahaan.
Pada tahun 2023 dan tahun 2025 terdapat rencana empat karyawan untuk
jenjang kariri peningkatan level dan gaji dan seluruhnya telah teralisasi sesuai
dengan mekanisme yang ada.
Dokumentasi dari proses jenjang Karir ini berupa pengajuan, penilaian hingga
terbit SK pengangkatan
PT Wana Hijau Pesaguan memiliki kebijakan standar jenjang karier yang
berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja) telah direalisasikan
seluruhnya, namun struktur organisasi sdm yang tersedia masih di temukan
posisi yang vacant .

c. | Verifier 4.5.3 : | Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier
Bobot D)2
NILAI . | SEDANG
Uraian Singkat | : | PT Wana Hijau Pesaguan memiliki rencan dan realisasi training tahun 2020-2025
Justifikasi dengan rata-rata persentase sebesar 72% (Tahun 2020) +83% (Tahun 2021) +

83 % (Tahun 2022) + 100% (Tahun 2023) + 85,11 % (Tahun 2024) + 73,35%
(Tahun 2025) :6 = 73,35 %

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki dokumen rencana pengembangan SDM
dimana untuk tahun 2020-2025 telah terealisasi sebesar 73,35% . Pelatihan yang
direncankan dan direalisasikan untuk teknis dibidang kehutanan dan Non
Kehutanan kegiatan pelatihan yang telah dilakukan yaitu seperti GANIS, Training
Pertolongan Pertama Gawat Darurat ( PPGD ), Training Dalkarhutla, dan lainnya
dan ditemukan di struktur organisasi jabatan yang vacant atau belum terisi.

d. | Verifier 4.5.4 . | Pemenuhan hak — hak kesejahtraan karyawan
Bobot D2
NILAI : | BAIK
Uraian Singkat | : | Peraturan Perusahaan yang telah disahkan oleh Direktur Jenderal Pembinaan
Justifikasi Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Kementerian Tenaga
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Kerja dan Transmigrasi Nomor Nomor KEP.4/H1.00.00/00.0000.241120019/P-
1/1/2025 tanggal 1 Februari 2025 perihal Pengesahan Peraturan Perusahaan
PT Wana Hijau Pesaguan, masa berlaku Peraturan Perusahaan ini terhitung
dari tanggal 1 Februari 2025 s/d 31 Januari 2027. Pada dokumen ini disebutkan
tunjangan yang diberikan seperti:
e Bab VI (Penggajian dan Pajak)
Pasal 23 (Gaji dan cara penggajian), Pasal 24 (Kerja Lembur), Pasal
25 (Gaji Karyawan Selama Sakit), Pasal 27 (Tunjangan Hari Raya),
e Bab VIl (Jaminan Sosial dan Kesejahteraan)
Pasal 28 (Jaminan Pemeliharaan Kesehatan, Pasal 29 koperasi
Karyawan),
e Bab X (Hari Libur, Istirahat dan Izin)
Pasal 34 (Hari libur), Pasal 35 (istirahat/cuti tahunan), Pasal 36
(istire)lhat melahirkan dan keguguran kandungan), pasal 37 (istirahat
sakit
Implementasi dari tunjangan kesejahteraan sebagai berikut :

- Tidak ada upah dibawah UMK sesuai dengan SK Gubernur Kalimantan
Barat nomor 1879/NAKERTRAN/2023 tentang Upah Minimum
Kabupaten Ketapang Tahun 2025 tanggal 17 Desember 2024 Rp
3.396.267,26. Tersedia contoh upah pekerja seperti :

e A.n TLH bagian General Service sebesar Rp 4.270.000 (Gaji
pokok Rp 4.200.000 Tunjangan Rp 210.000, dikurangi BPJS Rp
140.000) Mei 2025

e A.nEAbagian Planning & QA sebesar Rp 3.510.000 (Gaji pokok
Rp 3.500.000 tunjangan Rp 150.000, dikurangi BPJS Rp
140.000) April 2025.

- Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan PT Wana Hijau Pesaguan
periode April 2025 sebesar Rp 40.814.750 tanggal 9 Mei 2025
sehingga tidak terdapat tunggakan

- BPJS Kesehatan PT Wana Hijau Pesaguan periode April 2025
sebesar Rp 19.034.115 tanggal 9 April 2025 sehingga tidak terdapat
tunggakan

- Tidak terdapat karyawan di bawah umur, karyawan termuda a.n OR
saat bekerja berumur 19 tahun 5 bulan dengan jabatan Fire Fighter.

- Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan wakil
karyawan PT Gunung Muro Wahanajaya (an. Aprili ) diperoleh
informasi bahwa tunjangan kesejahteraan karyawan telah dipenuhi
oleh Unit Manajemen PT Wana Hijau Pesaguan sesuai yang
Peraturan yang berlaku.

Hasil Observasi fasilitas kesejahteraan yang ada di Base Camp PT Wana Hijau
Pesaguan yang , fasilitas kesejahteraan yang tersedia memadai seperti Kantor ,
Mess Karyawan, Mushola, Gereja, Posko P3K dan Sarana olahraga.

PT Wana Hijau Pesaguan, memiliki kebijakan pengupahan, tunjangan
kepersertaan jaminan sosial ketengakerjaan dan fasilitas karyawan serta telah
merealisasikan seluruh tunjangan kesejahteraan kepada karyawannya sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Nilai Kinerja (15/18) x 100 % = 83,33 % =BAIK
Indikator 4.5
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Berdasarkan Nilai Kinerja Indikator pada masing-masing aspek, maka TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR yang
dicapai = 51 dari nilai maksimal yang dapat dicapai = 63 atau sebesar 80,95% dengan perhitungan sebagai berikut :

1.1 Baik 3 3
1.2 Sedang 2 3
1. PRASYARAT 1.3 Baik 3 3
1.4 Baik 3 3
1.5 Sedang 2 3
2.1 Sedang 2 3
2.2 Sedang 2 3
2.3 Sedang 2 3
2. PRODUKSI :
24 Baik 3 3
2.5 Sedang 2 3
2.6 Sedang 2 3
3.1 Baik 3 3
3.2 Sedang 2 3
3. EKOLOGI 3.3 Baik 3 3
3.4 Baik 3 3
3.5 Sedang 2 3
4.1 Baik 3 3
4.2 Sedang 2 3
4. SOSIAL 4.3 Sedang 2 3
4.4 Sedang 2 3
45 Baik 3 3
Jumlah 51 63
Total Nilai Kinerja Indikator PHL 51/63 x 100% = 80,95%
BAIK

4.2 HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU :

PRINSIP 1

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan

Verifier 1.1.1.a

Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan.

Nilai

Memenuhi

Uraian singkat
justifikasi

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki dokumen legal terkait pemberian PBPH berupa SK
PBPH sebagai berikut :

- Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.719/Menhut-11/2009 Tanggal 19 Oktober 2009
tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman
Industri dalam Hutan Tanaman kepada PT Wana Hijau Pesaguan atas Areal Hutan
Produksi Seluas + 104.975 Ha di Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. SK
dilengkapi dengan Lampiran Peta Areal Kerja skala 1 : 100.000

- Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.569/Menlhk/Setjen/
HPL.0/10/2017 Tanggal 23 Oktober 2017 tentang Perubahan atas SK.719/Menhut-
[1/2009 Tanggal 19 Oktober 2009 tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan Hasil
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Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri dalam Hutan Tanaman kepada PT Wana
Hijau Pesaguan atas Areal Hutan Produksi Seluas + 104.975 Ha di Kabupaten
Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. Mengubah AMAR KESATU sehingga berbunyi
sebagai berikut : Memberikan IUPHHK-HTI kepada PT Wana Hijau Pesaguan seluas +
80.000 Ha yang berada di Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. SK
dilengkapi dengan Lampiran Peta Areal Kerja skala 1 : 100.000.

- Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.326/Menlhk/Setjen/
PLA.2/7/2018 tanggal 23 Juli 2018 tentang Penetapan Areal Kerja Izin Usaha
Pemanfaatan Hasil Usaha Kayu pada Hutan Tanaman Industri PT Wana Hijau
Pesaguan Seluas 80.024 (Delapan Puluh Ribu Dua Puluh Empat) Hektar di Kabupaten
Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. SK dilengkapi dengan Lampiran Peta Areal Kerja
Skala 1 : 100.000.

- Keputusan  Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.
1219/Menlhk/Setjen/ HPL.0/12/2021 tanggal 10 Desember 2021 tentang Perubahan
Kedua atas Keputusan Menteri Kehutanan SK.719/Menhut-11/2009 Tanggal 19
Oktober 2009 tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada
Hutan Tanaman Industri dalam Hutan Tanaman kepada PT Wana Hijau Pesaguan atas
Areal Hutan Produksi Seluas + 104.975 Ha di Kabupaten Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat. Pasal 1 mengubah Keputusan Keputusan Menteri Kehutanan
SK.719/Menhut-11/2009 Tanggal 19 Oktober 2009, sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
SK.569/Menlhk/Setjen/HPL.0/10/2017 Tanggal 23 Oktober 2017, sepanjang
menyangkut nmenklatur menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk
Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman.

b. Verifier 1.1.1.b . | Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika tidak
ada)
Nilai : | Not Applicable (N/A)
Uraian singkat . | Pada areal PBPH PT Wana Hljau Pesaguan diverifikasi tidak terdapat penggunaan kawasan
justifikasi yang sah di luar kegiatan PBPH maupun perusahaan untuk usaha lainnya selain PBPH.
2. PRINSIP 2 : | Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah
a. Verifier 2.1.1.a : | Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan
lampiran- lampirannya.
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | PT Wana Hijau Pesaguan memiliki dokumen RKUPHHK-HTI periode 2021 — 2030 yang
justifikasi telah disahkan melalui Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No

7905/MENLHK- PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 tanggal 28 Desember 2020 yang telah disahkan
oleh Dirjen PHPL Dr. Ir. Bambang Hendroyono, M.M. an Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. RKUPHHK-HTI tersebut mulai berlaku pada RKT 2021 dan dilengkapi lampiran-
lampiran pendukungnya sebagai berikut :

- Peta Kawasan Hutan [UPHHK-HTI PT. Wana Hijau Pesaguan
- Peta Penutupan Lahan IUPHHK-HTI PT. Wana Hijau Pesaguan
- Peta Tata Ruang IUPHHK-HTI PT. Wana Hijau Pesaguan
- Peta Sebaran Keberadaan Masyarakat Sekitar Areal
- Peta Areal Kerja IUPHHK-HTI PT. Wana Hijau Pesaguan
- Peta Overlay Tata Ruang dengan Amdal
- Peta Overlay Tata Ruang dengan Working Areal
- Peta Overlay Tata Ruang dengan Kawasan Hutan
- Peta Sebaran Tanaman
- Peta RKUPHHK-HTI PT Wana Hijau Pesaguan periode 2021 — 2030 skala
1:100.000.
Proses penyusunan dan pengesahan RKUPH periode 2021-2030 adalah sebagai berikut :
- Direktur PT Wana Hijau Pesaguan menyampaikan usulan RKUPHHK-HTI melalui
surat No 045/WHP/LGL/JKT/X1/2020 tanggal 17 November 2020 perihal Permohonan
Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan
Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) PT Wana Hijau Pesgauan Periode 2021 - 2030
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dan perbaikan terkahir melalui Surat No. 051/WHP/LGL/JKT/XI1/2020 tanggal 15
Desember 2020.

- Bahwa berdasarkan pasal 4 ayat 4 Peraturan Menteri Kehutanan No.
P/30/Menhut-11/2014 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. P.11/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2019. Usulan RKUPHHK-
HTI diajukan kepada Direktur Jenderal atas nama Menteri atau pejabat yang ditunjuk
untuk mendapatkan persetujuan.

PT Wana Hijau Pesaguan mendapat Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil

Hutan Kayu hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) untuk jangka waktu 10 (sepuluh)

tahun periode tahun 2021-2030 atas nama PT Wana Hijau Pesaguan di Provinsi

Kalimantan Baratdengan Keputusan Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan

No. SK 7905/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 tanggal 28 Desember 2020.

Terdapat Lampiran SK RKUPH Periode 2021 — 2030 yang menyebutkan bahwa pada tahun

2024 tebangan yang direncanakan seluas 435 Ha dengan volume 65.250 m3 sedangkan

tahun 2025 direncanakan seluas 485 Ha dengan volume 72.750 m3.

b. Verifier 2.1.2.a : | Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh
pejabat yang berwenang, meliputi :

o  Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi
hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan

Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh
pejabat yang berwenang.

e Petarencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut

Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | PT Wana Hijau Pesaguan memiliki RKUPHHK-HTI periode 2021 — 2030 yang telah
justifikasi disahkan melaluui Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No

7905/MENLHK- PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 tanggal 28 Desember 2020 yang telah disahkan
oleh Dirjen PHPL Dr. Ir. Bambang Hendroyono, M.M. an Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. RKUPHHK-HTI tersebut mulai berlaku pada RKT 2021 dan dilengkapi lampiran-
lampiran pendukungnya, legal dan absah

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki RKTPH tahun 2024 disusun oleh Tenaga Profesional
Bidang Kehutanan/Ganis PH dan telah disahkan secara self approval oleh Direktur Utama
PT Wana Hijau Pesaguan melalui Surat Keputusan Direktur Utama PT Wana Hijau
Pesaguan (Kristian Hamongan Sihaloho, S.Hut) No. SK. 001/DIR/RKT-WHP/1/2024,
tanggal 26 Januari 2024 tentang Persetujuan Rencana Kerja Tahunan
Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2024 an. PT Wana Hijau Pesaguan di Provinsi
Kalimantan Barat. SK. dilampiri dengan Peta skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh Ganis PH Sri
Wadi dengan No Reg 01230005132.

- Target pemanfaatan RKT Murni 2024 hutan tanaman 272,77 Ha sebesar 14.580,89
m3 (Ekaliptus 84.34 Ha volume 12.651 m3 dan Karet 188,43 Ha volume 1.929,99
m3).

- Target PWH Murni Tahun 2024 1.041 pohon volume 1.101 m3

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki RKTPH tahun 2025 disusun oleh Tenaga Profesional
Bidang Kehutanan/Ganis PH dan disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT
Wana Hijau Pesaguan melalui Surat Keputusan Direktur Utama PT Wana Hijau
Pesaguan (Kristian Hamongan Sihaloho, S.Hut) No. SK. 001/DIR/RKT-WHP/IV/2025,
tanggal 17 April 2025 tentang Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan
Hutan (RKTPH) Tahun 2025 an.PT Wana Hijau Pesaguan di Provinsi Kalimantan
Barat. RKTPH tahun 2025 tersebut dilampiri dengan Peta RKTPH tahun 2025 skala 1 :
50.000 yang dibuat oleh Ganis PH Sri Wadi dengan No Reg 01230005132.

- Target pemanfaatan RKT Murni 2025 hutan tanaman Akasia 109,48 Ha sebesar
8.861,19 m3.

- Tanah kosong semak belukar 522,48 Ha volume 6.136,61 m3.
- LOA,O0Ha,0m3

c. Verifier 2.2.1.a : | Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya
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Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Wana Hijau Pesaguan memiliki Laporan Hasil Inventarisasi Tegakan pada Blok RKTPH
justifikasi murni dan PWH yang telah dilengkapi dengan peta pendukung berupa Peta Plot,

Tallysheet dan Rekapitulasi. Data potensi pemanfaatan hutan berbasis hasil inventarisasi
didasarkan pada kegiatan berpedoman SOP Pree Harvesting Inventory No.
WHP/SOP/PLQ/012. Untuk

Inventarsiasi pada LOA dilakukan sesuai dengan SOP WHP-SOP-PLG-004 tanggal 1 April
2023. Peta kerja ITSP hutan alam yang digunakan dengan skala 1 : 10.000 yang berisi
informasi tentang rencana jalur cruising, rencana titik ikat dan titik koordinat. IS sampling
yang digunakan adalah 100 %. Setiap patok plot diberi identitas menggunakan cat yang
berisi nomor plot, nomor jalur dan tanggal pelaksanaan cruising (Contoh: plot 1/jalur 1,
30/10/2021). Kegiatan Inventarisasi pada tegakan tanaman dilakukan sesuai dengan SOP
PHI dengan No WHP-SOP-PLG-012 tanggal 1 Juni 2020. PHI dilakukan kegiatan
pengukuran tegakan untuk menaksir standing volume dan merchantable volume yang
dilaksanakan pada tanaman umur masa tebang (6 — 12 bulan sebelum ditebang / dipanen).
Intensitas sampling (IS) yang ditentukan untuk PHI adalah 5%. SOP ini juga berisi
pembuatan jalur inventory, plot dan penandaan pohon dalam plot. Dalam penomoran pohon
dilakuakn pada setiap pohon dalam plot diberi label plastik warna kuning ukuran 5 x 7 cm,
pada label ditulis nomor pohon, diameter dan tinggi (kecuali pada pohon yang tidak diukur
tingginya).

Kegiatan PHI dan ITSP untuk RKTPH 2024 dilaksanakan pada tahun 2023 dan peta hasil
inventarisasi untuk PHI dengan skala 1:5.000.

Rekapitulasi LHC PT Wana Hijau Pesaguan Tahun 2024 :

Blok No Jenis Tanaman Luas (Ha) Volume (m3)
RKT 1 Ekaliptus 84,34 12.651,00
2 | Karet (Havea brasilliensis) 188,43 1.929,99
Jumlah 272,77 14.580,99
PWH No | Lokasi Batang Volume (m3)
1 Menuju Blok 0 0
2 Dalam Blok 1.041 1.101,00
Jumlah 1.041 1.101,00
Rekapitulasi LHC PT Wana Hijau Pesaguan Tahun 2025 :
No Jenis Tanaman Luas (Ha) Volume (m3)
Akasia sp 109,48 8.861,19
2 Semak Belukar/Tanah Kosong 522,98 6.136,61
Jumlah 632,46 14.997,80

Hasil pengechekan lapangan di Plot PHI untuk URKT 2025 menunjukan terdapat Plot PHI
No. A.09 PSP 085 tanaman Akasia pada koordinat 1°41°'49,524”LS dan 110°49'55,914"BT.
Hasil uji petik terhadap pohon pohon yang terdapat dalam petak ukur menunjukan terdapat
kesesuaian dengan dokumen tallysheet

Verifier 2.2.1.b

Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang
boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan.

Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Wana Hijau Pesaguan memiliki Peta RKTPH tahun 2024 dan 2025 yang telah
justifikasi disahkan secara self approval. Peta RKTPH tersebut disusun mengacu Peta Rencana

Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu PT Wana Hijau Pesaguan Periode 2021 -
2030, yang telah disahkan Instansi yang berwenang.

Berdasarkan analisis Peta Areal Kerja RKTPH 2024 dan 2025 skala 1: 50.000,
diketahui bahwa areal yang tidak boleh ditebang seluruhnya berupa sempadan
sungai/riparian, KPSL dan buffer zone Hutan Lindung Berubaian , Pada gambar peta
ditunjukkan areal yang tidak boleh ditebang pada blok RKT Tahun 2024 dan 2025 sebagai
garis merah untuk sungai dan blok warna merah untuk HL dan KPSL, sedangkan di
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lapangan terdapat papan nama kegiatan, patok kawasan lindung dan batas polet cat
berwarna merah di batang pohon.

Hasil pengamatan lapangan sebagai berikut :

No Objek Koordinat Keterangan
1 Pal Batas Sempadan | 1°39°'20”LS dan Pal bercat merah terbuat dari
Sungai 110°50'13"BT balok kayu ukuran 10x10x75¢cm
2 Tolet Batas 1°39'20”LS dan Tolet berupa tanda silang
Sempadan Sungai 110°50"13"BT dengan cat merah
3 Pal Batas Sempadan | 1°41°27”LS dan Pal bercat merah terbuat dari
Sungai 110°48'49"BT balok kayu ukuran 10x10x75cm
4 Pal Batas KPSL 1°41’59”LS dan Pal bercat merah terbuat dari
110°50'4"BT balok kayu ukuran 10x10x75cm
5 Pal Batas KPPN 1°42'6,57"LS dan Pal bercat merah terbuat dari
110°50'19,626"BT balok kayu ukuran 10x10x75¢m
6 Plang Lokasi KPPN | 1°42'6,42"LS dan Plang terbuat dari papan kayu
110°50'19,62"BT bercat biru ukuran 100x75cm
7 Pal Batas Sempadan | 1°40'484"LS dan Pal bercat merah terbuat dari
Sungai 110°48'35,844"BT balok kayu ukuran 10x10x75cm
8 Pal Batas Sempadan | 1°40'484"LS dan Pal bercat merah terbuat dari
Sungai Pesaguan 110°48'35,844"BT balok kayu ukuran 10x10x75¢m
9 Pal Batas Sempadan | 1°40°38,904"LS dan | Pal bercat merah terbuat dari
Sungai Sebatang 110°49'38,78"BT balok kayu ukuran 10x10x75cm

e. Verifier 2.2.1.c

Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya
di lapangan.

Nilai Memenuhi
Uraian singkat Berdasarkan hasil telaah Peta Areal Kerja RKTPH 2024 dan 2025 skala 1: 50.000,
justifikasi diketahui bahwa rencana blok pemanenan telah diberi batas dan pewarnaan yang jelas

antar peruntukan yang berbeda. PT Wana Hijau Pesaguan membuat penandaan batas
blok RKT dan Petak tebangan pada Peta RKT-nya sebagai berikut :

- Blok warna kuning merupakan areal budidaya dan warna merah merupakan areal
Kawasan lindung

- Blok kuning yang diatasnya terdapat warna hijau dengan arsir hitam merupakan Petak
RKTPH 2024 dan 2025 dan terdapat nomor kompartemen, warna hijau polos
menandakan areal yang telah ditanami.

- Blok kuning yang diatasnya terdapat warna orange dengan arsir hitam merupakan
Petak Tebang RKTPH 2024 dan 2025. Sedangkan warna polos dengan arsir hitam
merupakan carry over RKT 2023

- Batas kawasan lindung berupa garis warna merah mengikuti alur sungai.

Untuk mengetahui kebenaran posisi batas-batas blok tebangan atau petak tebangan
dilakukan uji petik lapangan terhadap petak RKTPH 2024 dan 2025 yang dibuktikan dengan
kesesuaian titik koordinat di lapangan.

Di lapangan, batas blok dan batas petak/kompartemen menggunakan patok batas petak/
kompartemen dengan memakai patok permanen dari kayu keras. Berikut ilustrasi
penandaan batas blok dan petak dilapangan.

No Objek
1 Plang RKT 2024

Koordinat

1°41'27,297"LS dan
110°48'43,035"BT

1°41'27,297”LS dan
110°48'43,035"BT

1°40'484”LS dan
110°48'35,844"BT

Keterangan

Plang terbuat dari papan kayu
bercat putih ukuran 100x75¢cm

2 Plang RKT 2024 Pal terbuat dari balok kayu

ukuran 10x10x75cm

3 | Pal Petak PSC069
RKT 2024

Pal bercat merah terbuat dari
balok kayu ukuran 10x10x75¢cm
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4 Pal Petak PSG812 | 1°41'27,297"LS dan | Pal terbuat dari balok kayu
RKT 2024 110°48'43,035"BT | ukuran 10x10x75cm
5 Pal Petak PSG158 | 1°41'45,395"LS dan | Pal terbuat dari balok kayu
RKT 2024 110°48'48,379"BT | ukuran 10x10x75cm
6 Pal Petak PSG809 | 1°42'3,612"LS dan | Pal terbuat dari balok kayu
RKT 2024 110°48'6,853"BT ukuran 10x10x75¢cm
7 Plang RKT 2024 1°41°50,109"LS dan | Plang terbuat dari papan kayu
110°47°46,314"BT | bercat putih ukuran 100x75cm
8 Plang RKT 2025 1°41°24,549”LS dan | Plang terbuat dari papan kayu
110°49'23,039"BT | bercat putih ukuran 100x75¢cm
9 Pal Petak PSG 259 | 1°41'52,241”LS dan | Pal terbuat dari balok kayu
110°48'37,686"BT | ukuran 10x10x75cm
10 | Pal Batas RKT 1°41'24,549”LS dan | Pal terbuat dari balok kayu
2025 110°49'23,039"BT | ukuran 10x10x75cm

Verifier 2.2.1.d

Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan
lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman.

Nilai Memenuhi
Uraian singkat Dalam dokumen RKTPH tahun 2024 disebutkan sebagai berikut :.
justifikasi - Target pemanfaatan RKT Murni 2024 hutan tanaman 272,77 Ha sebesar 14.580,89
m3 (Ekaliptus 84.34 Ha volume 12.651 m3 dan Karet 188,43 Ha volume 1.929,99 m3).
- Target PWH Murni Tahun 2024 1.041 pohon volume 1.101 m3 .
Dalam dokumen RKTPH tahun 2025 disebutkan sebagai berikut :.
- Target pemanfaatan RKT Murni 2025 hutan tanaman Akasia 109,48 Ha sebesar
8.861,19 m3.
- Tanah kosong semak belukar 522,48 Ha volume 6.136,61 m3.
- LOA,0Ha, 0m3
Pada periode audit Resertifikasi, terdapat realisasi pemanenan sebesar 841,16 m3 jenis
kayu Karet dari hutan tanaman yang masuk dalam RKTPH Tahun 2024 (sesuai dengan
rencana) sedangkan dari kayu yang tumbuh alami pada RKT tersebut tidak ada rencana
(NIHIL).
Pada RKTPH Tahun 2025 PT Wana Hijau Pesaguan merencanakan pemanfaatan kayu
pada tanah kosong atau semak belukar seluas 522,98 ha dengan volume sebesar 6.136,61
m3 namun hingga kegiatan Resertifikasi dilaksanakan PT Wana Hijau Pesaguan belum
merealisasikan kegiatan pemanenan (penyiapan lahan).
PRINSIP 3 Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat

Verifier 3.1.1.a

Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang

Nilai

Memenuhi

Uraian singkat
justifikasi

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki SOP terkait Penatausahaan Hasil Hutan dengan nomor
dokumen WHP/SOP/HA/005 terbit 1 April 2025. SOP memuat prosedur mengenai
pengukuran kayu di TPn, Pembuatan LHP, Pengesahan LHP, proses perhitungan dan
pembayaran PSDH, proses pengiriman kayu ke industri,

Petugas Pembuat LHP pada periode audit Resertifikasi yaitu atas nama Ajis Sugianto
dengan No. Register 23230005125 Persetujuan Penugasan daei BPHL No. 081023009 dan
Surat Penempatan No. 081677246235 berlaku 19-02-2024 s.d 14-08-2028.

Selama periode audit Resertifikasi PT Wana Hijau Pesaguan telah melakukan pemanenan
dan telah membuat LHP oleh Petugas yang berwenang. Selama periode Resertifikasi
pembuatan LHP sebagai berikut :

LHP
No
No Tanggal Vol (m3)
1 001/WHP/LHP/XII/2024 16/12/24 119,81
2 002/WHP/LHP/XII/2024 17112124 258,03
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3 ‘ 003/WHP/LHP/XI1/2024 17/12/24 269,86
Jumlah 647,70
Berdasarkan data di atas jumlah kayu bulat yang dipanen dari jenis pada hutan tanaman
sebesar 647,70 m3.

Uji petik kesesuaian fisik kayu dan dokumen di TPK Hutan pada koordinat 140'2,358"LS dan
11049'39,222"BT tidak bisa dilakukan karena stock kayu yang ada berasal dari penebangan
kayu tahun 2020 sudah rusak.
Terhadap kayu yang berasal dari hutan tanaman yaitu jenis Karet yang berasal dari
pemanenan tahun 2024 (LHP bulan Desember) tidak bisa dilakukan uji petik karena kayu
telah rusak. Terdapat Berita Acara terkait kayu rusak yang telah diafkir yaitu :
- Berita Acara Write Off Kayu Bulat tanggal 30 April 2025 atas kayu sebanyak 377,84
m3.
- Berita Acara Write Off Kayu Bulat tanggal 31 Mei 2025 atas kayu sebanyak 296,86
m3.
PBPH PT Wana Hijau Pesaguan melakukan kegiatan TUK Hasil Kayu Hutan menggunakan
SIPUHH Online.

- PBPH PT Wana Hijau Pesaguan telah memiliki Hak Akses (id/username dan
password) SIPUHH guna melaksanakan kegiatan penatausahaan hasil hutan secara
online melalui SIPUHH dalam hal ini menerbitkan dokumen LHP, menerbitkan
dokumen SKSHHK maupun mencetak ID-Barcode.

- PBPH PT Wana Hijau Pesaguan telah memiliki Hak Akses (id/username dan
password) SI-PNBP guna penerbitan dokumen SPP DR dan PSDH maupun proses
pembayarannya.

- Terdapat dokumen Surat Penunjukan sebagai Operator SIPUHH pada PBPH PT
Wana Hijau Pesaguan berdasarkan SK Direktur PT Wana Hijau Pesaguan atas nama
Aiis Sugianto sesuai dengan SK Direktur PT Wana Hijau Pesaguan No.
001/WHP/MR/I12024 tanggal 02 Februari 2024 tentang Pengangkatan Petugas
Operator SIPUHH pada PT Wana Hijau Pesaguan dan No. 005/WHP/MR/I1/2024
tanggal 02 Februari 2024 tentang Pengangkatan Petugas Operator SIPNBP pada PT
Wana Hijau Pesaguan Provinsi Kalimantan Barat.

- Dapat diverifikasi bahwa PT Wana Hijau Pesaguan telah melengkapi sarana prasarana
perangkat komputer dan printer yang diperlukan untuk tata laksana operasional
SIPUHH Online.

- Telah dilakukan demo operasional penggunaan SIPUHH secara langsung oleh
Operator SIPUHH PT Wana Hijau Pesaguan yang telah ditunjuk yaitu Ajis Sugianto

b. Verifier 3.1.2.a .| Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan
yang sah
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | Selama periode Resertifikasi (bulan Juli 2024 — Juni 2025) PT Wana Hijau Pesaguan tidak
justifikasi melakukan kegiatan pemindahan kayu sehingga tidak menerbitkan dokumen SKSHHK. Oleh

karena itu Analisa terkait kegiatan pemindahtanganan kayu bulat dilakukan dengan
menggunakan data pada Penilikan ke-4 dari sebelumnya dimana selama periode Juli
2020 s/d Juni 2023 seluruhnya menggunakan dokumen angkutan hasil hutan kayu
SKSHHK' berdasarkan titik simpul yang ada yaitu :
- Dari TPn menuju TPK Hutan atau menuju industri :
Pengangkutan kayu menggunakan alat angkut truk logging dengan dilengkapi
dokumen pengangkutan (internal)
- TPK Hutan ke TPK Antara Sei Kelik :
Pengangkutan kayu dari TPK Hutan ke TPK Antara S. Kelik/industri,
menggunakan truk logging dengan dilengkapi dokumen angkutan internal dan
SKSHHK' bersera lampiran DKB.
- TPK Antara Sei Kelik ke Logpond Sei Awan atau menuju industri :
Pengangkutan kayu dari TPK Antara Sei Kelik ke logpond Sei Awan/industri,
PT Wana Hijau Pesaguan menggunakan Rakit Kapal motor dengan
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dilengkapi/ dilindungi dokumen angkutan surat keterangan sahnya hasil
hutan berupa SKSHHK dan lampiran DKB

- TPK Antara/Logpond Sei Awan ke TPK Antara ke industri primer hasil hutan
dan/atau penampung kayu terdaftar.

Pengangkutan kayu dari TPK Antara S. Awan ke Industri keluar pulau,
menggunakan angkutan tongkang dengan dilengkapi dokumen SKSHHK dan
DKB.
Pengangkutan kayu dari TPK Antara S. Awan ke Industri, menggunakan
angkutan rakit kapal motor dengan dilengkapi dokumen angkutan surat keterangan
sahnya hasil hutan berupa SKSHHK dan DKB.

SK Penetapan TPK

- Surat Keputusan No. 03/I/WHP/ D0/1/2021 tanggal 2 Januari 2021 tentang Penetapan
TPn RKT Tahun 2021 PT Wana Hijau Pesaguan Kab. Ketapang berlokasi di Desa
Beringin Rayo Kec. Tumbang Titi dan Desa Karang Dangin Kecamatan Jelai Hulu
Kab. Ketapang

- Surat Keputusan No. 01/I/WHP/ D0/1/2021 tanggal 2 Januari 2021 tentang Penetapan
TPK Hutan 01 RKT Tahun 2021 PT Wana Hijau Pesaguan Kab. Ketapang berlokasi
di KM 95 Desa Limpang Kecamatan Jelai Hulu Kabupaten Ketapang.

- Surat Keputusan No. 02/I/WHP/ D0/1/2021 tanggal 2 Januari 2021 tentang Penetapan
TPK Hutan 04 RKT Tahun 2021 PT Wana Hijau Pesaguan Kab. Ketapang berlokasi
di KM 74 Desa Beringin Rayo Kecamatan Tumbang Titi Kabupaten Ketapang.

- Surat Keputusan No. 03/DIR/TP K- WHP/I/2017 tanggal 16 Januari 2017 tentang
Penetapan Lokasi TPK Antara Sei Awan PT Wana Hijau Pesaguan berlokasi di Desa
Sungai Awan, Kec. Muara Pawan, Kab. Ketapang.

- Surat Keputusan No. 522/1142/ Ekbang tanggal 17 April 2013 tentang Penetapan ijin
penggunaan koridor PT Wana Hijau Pesaguan oleh Gubernur Prov Kalimantan Barat,
Koridor Melalui PT Sari Bumi Kusuma Prov. Kalimantan Tengah menuju TPK
antara Sei Kelik.

- Surat Keputusan Direktur Utama No. 001/DIR/TPK-TPn/WHP/IV/2025 tanggal 18 April
2025 tentang Penetapan Lokasi TPK Antara, TPK Hutan dan TPn PBPH PT Wana
Hijua Pesaguan Di Provinsi Kalimantan Barat..

Ganis PH Penerbit SKSHHK PT Wana Hijau Pesaguan Periode 2021-2025

- Muhamma Dasman No. Reg. 04210004227 SK Direksi No. 07/WHP/DO/IV/ 2021, SK
BPHP No. SK.174/BPHP- VIII/PPPHP/4/20 berlaku hingga 6 Oktober 2023 lokasi TPK
Antara Sei Kelik

- Jamri No. Reg. 04210006330 SK Direksi No. 09/WHP/DO/IV/ 2020, SK BPHP No.
SK.174/BPHP- VIII/PPPHP/4/2020 berlaku hingga 6 Oktober 2023 lokasi TPK Antara
Sei Awan.

- Ajis Sugianto No. Reg. 04210005125 SK. Direksi No. 20/WHP/DO/IV/2021, SK.
BPHP No. SK.174/BPHP- VIII/PPPHP/4/2020 berlaku hingga 06 April 2023 lokasi
TPK Antara Sei Awan.

- Jamri No. Reg. 04210006330 SK Direksi No. 087991208016 SK BPHP No.
081123021 berlaku 21/11/23 SD 14/08/28 lokasi TPK Antara Sei Kelik

C. Verifier 3.1.3.a . | Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan
dapat dilakukan lacak balak.

Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | Pada periode Resertifikasi, uji petik kesesuaian fisik kayu dan dokumen di TPK Hutan pada
justifikasi koordinat 140'2,358"LS dan 11049'39,222"BT diketahui bahwa stock kayu yang tersedia

telah rusak. Identitas kayu yang tertuluis dalam label yang menempel pada bontos kayu
sudah luntur sehingga penelusuran dilakukan dengan membaca identitas (kode produksi)
yang masih bisa terbaca. Dari tiga batang yang bisa terbaca identitasnya yaitu No. 21410,
21350 dan 21084 diketahui bahwa kayu tersebut berasal dari RKT Tahun 2019. Nomor kayu
21410, 21350 berasal dari Petak tebang PSF 019 dan No. 21084 berasal dari Petak PSF
018.

Periode penilikan ke-4 menggunakan justifikasi hasil verifikasi dokumen dan
observasi lapangan periode penilikan ke-3 (karena kondisi kayu yang ada/ sisa stock
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di TPK hutan dan TPK antara Sei Kelik sudah sulit diverifikasi untuk dapat di gunakan
secara objektif dalam kesimpulan) yaitu bahwa identitas kayu yang diterapkan oleh
PT Wana Hijau Pesaguan didalam LHP dan Buku Ukur sudah sesuai dengan
identitas yang tertera kayu yang terdapat di lapangan.Tanda yang diterapkan
untuk mengetahui ketelusuran KB/KBS berupa, label warna merah/biru yang
memuat Nomor Batang, Jenis Kayu, panjang dan ukuran diameter rata-rata kayu
dan untuk KBK yaitu dengan cat no tumpukan yang tertera pada pangkal KBK setiap
tumpukan. Berdasarkan uji silang dengan dokumen LHP dan Buku Ukur identitas
tersebut telah sesuai Identitas pada batang kayu yang digunakan PT Wana
Hijau Pesaguan dalam memberi tanda-tanda No tumpukan dengan cat untuk KBK
pada tumpukan kayunya serta untuk KB/KBS berupa label karpet dan cat dengan
identitas No produksi untuk dapat dilacak hingga ke nomor petak dan LHP/Buku Ukur,
hal ini karena kayu yang diproduksi PT WanaHijau Pesaguan merupakan Kayu hasil
Land Clearing. Untuk kayu bulat hasil produksi periode Juli 2020 s/d Juni 2021
digunakan tanda-tanda legalitas kayu selain label biru/merah juga ditambahkan barcode
tanda V legal pada batang kayu (label kuning) yang dipasang saat di TPK Hutan

PT Wana Hijau Pesaguan melakukan penandaan kayu bulat dilapangan
menggunakan label internal berupa label biru/merah (TPn) yang memuat informasi
nomor batang, jenis kayu, ukuran panjang kayu dan diameter rata-rata kayu. Selainitu PT
Wana Hijau Pesaguan telah menerapkan sistem SIPUH online, sehingga menerapkan label
barcode (kuning) pada bontos kayu, sehingga kayu tersebut terdapat 2 tanda label
biru/merah (internal) dan barcode kuning. Pada periode penilikan ke 3 hasil observasi
menunjukan bahwa kondisi penandaan pada batang sudah tidak baik terutama nomor
barcode sehingga di lakukan penulusuran melalui metode data dalam SiPUHH.

Untuk KBK di lapangan, penandaannya berupa tanda cat nomor tumpukan pada
setiap tumpukan KBK dan label merah yang memuat informasi ukuran, No komparartemen,
sebagai bahan pembuatan dokumen LHP

d. Verifier 3.2.1.a Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.
Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Wana Hijau Pesaguan telah melakukan pembayaran PSDH atas kayu yang dipanen
justifikasi berdasarkan LHP yang diterbitkan. Pembayaran dilakukan melalui Bank Mandiri. Selama
periode Resertifikasi rekapitulasi pembayaran PSDH yang dilakukan sebagai berikut :
No LHP Billing
No Vol (m3) Kode Tanggal Jumlah (Rp)
1| 001/WHPILHP/XII/2024 119,81 | 820241230022829 | 30/12/24 1.078.290
2 | 002/WHP/LHP/XIII2024 258,03 | 820241231106430 | 31/12/24 2.322.270
3 | 003/WHP/LHPIXIII2024 269,86 | 820241231122472 | 31/12/24 2.428.740
Jumlah 647,70 5.829.300
Billing Bukti Bayar
Kode Tanggal leg;?h NTPN Tanggal
820241230022829 30112124 1.078.290 |  AB4BO1JNFVNUNISD 31112124
820241231106430 31112124 2.322.270 | F64757QLUPOMJKBU 31112124
820241231122472 31112124 2.428.740 | 3C9BD2G4VQAC6418 31112124
5.829.300
Berdasarkan data di atas jumlah kayu bulat yang dipanen dari jenis pada hutan tanaman
sebesar 647,70 m3 dan telah dibuat tagihannya sebesar Rp 5.829.300 dan telah dibayar
lunas. Dalam tampilan layar SIPUHH tertera “LUNAS PSDH DR”
e. Verifier 3.3.1 Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal)
Nilai Memenuhi
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Uraian singkat . | Pada periode Resertifikasi, PT Wana Hijau Pesaguan tidak melakukan pemanenan dari
justifikasi kayu yang tumbuh alami sehingga tidak menempelkan Tanda SVLK pada produk kayu.

Implementasi penggunaan Tanda SVLK dilihat dari hasil Penilikan sebelumnya.
Keberadaan Tanda V-Legal pada kayu bulat atau pada dokumen/lampiran dokumen.

PT Wana Hijau Pesaguan sebagai pemegang S-PHPL Nomor LPPHPL-
008/MUTU/FM-014 dan penggunaan tanda V-Legal pada Dokumen Angkutan atau
Lampirannya yang sah (off- product), yaitu pada Blanko DKB dan telah mendapat
persetujuan dari PT Mutuagung Lestari

PT Wana Hijau Pesaguan memiliki perjanjian Kontrak Sublisensi V-Legal dengan PT
Mutuagung Lestari dengan Nomor PHPL-014.03/LP&VI-SL/1/2015 dan 004/WHP/SPK-
QHSE/N2015 per tanggal 19 Januari 2015, sehingga PT Wana Hijau Pesaguan sudah
mengimplementasikan tanda V-Legal pada product/ kayu (dengan label barcode warna
kuning) dan dokumen angkutan kayu/SKSHHK berlogo V-Legal sesuai ketentuan
sehingga  penandaan V-Legal tercantum dalam Barcode yang terdapat pada
Log/batang kayu dan pada dokumen angkutan kayu/SKSHHK yang diterbitkan.

Berdasarkan Laporan Penilikan ke-3 tahun 2023 bahwa PT Wana Hijau Pesaguan
pada periode penilikan ke-2 Juli 2020 s/d Juni 2021 tetap konsisten dalam
penggunaan tanda V-Legal pada barcode yang tertera di bontos batang kayu bulat
dari TPK Hutan sampai dengan TPK Antara Sei Kelik serta pada dokumen
SKSHHK online

Tanda V-Legal yang digunakan sesuai dengan ketentuan

Penerapan Tanda V-Legal telah sah sesuai dengan kontrak Sub-Lisensi yang telah
dilakukan antara PT Wana Hijau Pesaguan dengan PT Mutuagung Lestari, yaitu
dengan tertuang melalui Surat Perjanjian Kontrak Sublisensi V-Legal dengan PT
Mutuagung Lestari dengan Nomor S-LPPHPL-008/MUTU/FM-014 dan penggunaan
tanda V-Legal pada product/ kayu (dengan label barcode warna kuning) dan
Dokumen Angkutan SKSHHK (off- product), dan telah mendapat persetujuan dari PT
Mutuagung Lestari..

4, PRINSIP 4 : | Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan

a. Verifier 4.1.1 : | Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | Hasil verifikasi Dokumen Lingkungan, maka diketahui bahwa PT Wana Hljau Pesaguan
justifikasi memiliki dokumen AMDAL terdiri dari ANDAL, RKL dan RPL berdasarkan Studi Analisis

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang telah disetujui dan disahkan dengan
Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 498 Tahun 2009 tanggal 1 September
2009 tentang Kelayakan Lingkungan Kegiatan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI); Luas areal + 104.975 Haoleh PT
Wana Hijau Pesaguan di Kecamatan Nanga Tayap, Kecamatan Tumbang Titi,
Kecamatan Jelai Hulu dan Kecamatan Hulu Sungai Kaupaten Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat.

b. Verifier 4.1.2.a . | Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat : | Dokumen RKL dan RPL Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman
justifikasi Industri (IUPHHK-HTI); Luas areal + 104.975 Ha oleh PT Wana Hijau Pesaguan di

Kecamatan Nanga Tayap, Kecamatan Tumbang Titi, Kecamatan Jelai Hulu dan
Kecamatan Hulu Sungai Kaupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat menjadi satu
kesatuan dengan dokumen Laporan Utama Analisis Dampak Lingkungan Hidup
(ANDAL) Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri
(IUPHHK-HTI) PT Wana Hijau Pesaguan di Kecamatan Nanga Tayap, Kecamatan
Tumbang Titi, Kecamatan Jelai Hulu dan Kecamatan Hulu Sungai Kaupaten
Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat, luas + 104.975 Ha (Agustus 2009) yang
telah disahkan dengan Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 498 Tahun
2009 tanggal 1 September 2009

C. Verifier 4.1.2.b . | Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi
dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik
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Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Wana Hijau Pesaguan telah membuat Laporan Pelaksanaan RKL - RPL yaitu
justifikasi dibuktikan dengan tersedianya dokumen Laporan Pelaksanaan RKL - RPL Semester |
dan Il tahun 2024.
PT Wana Hijau Pesaguan telah menyampaikan/terdapat bukti dokumen laporan
semester pelaksanaan pengelolaan lingkungan vyaitu :
Tanda Terima Laporan RKL-RPL Semesteri | periode Januari — Juni 2023 sesuai surat tanda
terima dari Gubernur Provinsi Kalimantan Barat, Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat tanggal 1 November 2023, Kepala Dinas Kehutanan Kab
Ketapang tanggal 26 Oktober 2023
Tanda Terima Laporan RKL-RPL Semesteri Il periode Juli — Desember 2023 sesuai surat
tanda terima dari Gubernur Provinsi Kalimantan Barat, Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Provinsi Kalimantan Barat dan kepala balai pemanfaatan Hutan Produksi
Wilayah VIIl di Pontianak, Kepala Kantor Lingkungan Hidup Kab Ketapang, Kepala
Dinas Kehutanan Kab. Ketapang tanggal 25 Maret 2024
Tanda Terima Laporan RKL-RPL Semesteri | periode Januari — Juni 2024 sesuai
dengan Tanda Terima Elektronik SIMPEL Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
ID TTE 1730942700-3688 tanggal 7 November 2024
5. PRINSIP 5 Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan
a. Verifier 5.1.1.a Pedoman/prosedur K3
Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Wana Hijau Pesaguan memiliki SOP terkait K3 sebagai berikut L
justifikasi 1. WHP-SOP-HSE-002 Investigasi Kecelakaan Kerja
2. WHP-SOP-HSE-003 Inspeksi K3
3. WHP-SOP-HSE-004 Pelayanan Kesehatan Kerja
4,  WHP-SOP-HSE-005 Penyediaan dan Pemeliharaan Alat Pelindung Diri
5. WHP-SOP-HSE-006 Penangan Korban Kecelakaan Gawat Darurat
6. WHP-SOP-HSE-007 Penyediaan dan Pemeliharaan Alat Kerja
7. WHP-SOP-HSE-008 Penilaian Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja
8. WHP-SOP-HSE-009 Pengoperasian dan Pemindahan Alat Berat
9.  WHP-SOP-HSE-010 Pengelolaan Perubahan
10. WHP-SOP-HSE-011 PengelolaanCamp Lapangan
11. WHP-SOP-HSE-012 Pemasangan Pelepasan Lockout Tagout
12. WHP-SOP-HSE-013 ljin Pekerjaan Khusus
13. WHP-SOP-HSE-014 Keselamatan Berkendaraan dan Kartu Izin Mengemudi
Perusahaan
14. WHP-SOP-HSE-032 Sanksi Bagi Pelanggaran K3
PT Wana Hijau Pesaguan memiliki Struktur Organisasi P2K3 yang sudah disahkan
sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Kalimantan Barat nomor 113 Nakertran Tahun 2024 tentang Penetapan Panitia
Pembina Keselamatan Dan Kesehatan kerja (P2K3) pada PT Wana Hijau Pesaguan
tanggal 9 Agustus 2024 dengan susunan
Ketua : Adianto Sembiring
Wakil Ketua . Fernando Simanjuntak
Sekretaris . Joel Fernando
Wakil Sekretaris : Jamri
Anggota 20 orang
b. Verifier 5.1.1.b Ketersediaan peralatan K3
Nilai Memenuhi
Uraian singkat Daftar APD PT Wana Hijau Pesaguan bulan Juli 2025
justifikasi [ No | Jenis APD Jumlah Kondisi |
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1 | Helm warna biru 1 Baru

2 | helm Warna Hijau 2 Baru

3 | Helm wamna Putih 3 Baru

4 | Helm wama Merah 5 Baru

5 | Helm Visitor 7 bagus

6 | Helm wama merah 2 Bekas / bagus
7 | Breaket 5 Baru

8 | Breaket 20 Lama/ Bagus
9 | Apron kimia/celemek 25 Kuning

10 | ear plug 31 Bagus

11 | ear muff 15 bagus

12 Filter masker respirator 9 Bagus

13 | Livefest / pelampung 3 Baru

14 | Livefest / pelampung 2 bagus

Daftar APAR PT Wana Hijau Pesaguan bulan Juli 2025
‘ No ‘ Lokasi Penempatan No. Aset Type

1 | Mess SPTD 1 2520-136 45 kg
2 | Mess SPTD 2 2520-137 4,5 kg
3 | Mess SPV 1 2520-133 4,5 kg
4 | Mess SPV2 2520-132 45 kg
5 | Mess Staff 1 2520-134 4,5kg
6 | Mess Staff 2 2520-139 4,5 kg
7 | Teras Kantor 2520-124 4,5 kg
8 | kantor dalam 1 2520-120 4,5 kg
9 | Mesjid 2520-138 4,5 kg
10 | kantor dalam 2 2520-122 4,5 kg
11 | Kantin dalam 2520-121 4,5 kg
12 | Gudang BBM 2520-120 25kg
13 | Rumah Genset 2520- Co2 6,8 Kg
14 | Kantor Logistik 2520- 45kg
15 | Gudang pupuk Logistik 2520- 4,5kg
16 | Gudang Herbisida logistik 2520-141 4,5 kg
17 | Kantor Nursery 2520 4,5kg
18 | klinik/Posko P3k 2520-140 45 kg
19 | Posko HSE APAB 250-121 25kg
20 | Posko HSE 250-554 6 Kg

Berdasarkan Daftar Alkes dan Obat PT Wana Hijau Pesaguan bulan Juli 2025 diketahui
pada bulan Juli 2025 terdapat :

1) Obat sebanyak 26 jenis
2) Alat Kesehatan sebanyak 62 jenis

Verifier 5.1.1.c

Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya

Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Wana Hijau Pesaguan memiliki Laporan Investigasi Kecelakaan Kerja. Selama periode
justifikasi Resertifikasi tercatat terdapat kejadian kecelakaan kerja atas nama Dimas yaitu pada

tanggal 25 Januari 2025 berupa ibu jari kaki terjepit baby tank (tandon air). Tindakan yang
dilakukan berupa membawa pasien berobat ke Puskesma Nanga Tayap.
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Tindakan dalam rangka perbaikan :

1. Sosialisasi kepada TKB bahwa tidak boleh di dalam bak mobil ketika bak mobil berisi
(3 Februari 2025).

2. Sosialisasi kepada driver bahwa tidak boleh membawa penumpang di dalam bak
mobil ketika bak mobil berisi dan mengikat barang yang berada dalam bak (3 Februari
2025)

3. Menyediakan tali pada setiap unit LV untuk mengikat barang yang ada dalam bak (5
Februari 2025).

4. Follow up HRD untuk ketersediaan tim medis (1 Fbruari 2025).

5. Sosialisasi kepada TKB bahwa setiap melakukan aktivitas kerja wajib menggunakan
APD (3 Februari 2025).

6. Memastikan ketersediaan kotak P3K beserta kelengkapan di camp (3 Februari 2025).

Laporan P2K3 telah disampaikan ke Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
Kalimantan Barat :

1. Periode Januari — Maret 2024 disampaikan tanggal 28 Nov 2024

2. Periode April - Juni 2024 disampaikan tanggal 28 Nov 2024

3. Periode Juli - September 2024 disampaikan tanggal 28 Nov 2024

4. Periode Oktober - Desember 2024 disampaikan tanggal 26 Feb 2024
5. Periode Januari — Maret 2025 disampaikan tanggal 24 April 2024

d. Verifier 5.2.1 Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk
atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja.
Nilai Memenuhi
Uraian singkat Karyawan PT Wana Hijau Pesaguan telah membentuk serikat pekerja yaitu Unit Kerja
justifikasi Serikat Pekerja Kehutanan Nawasena. Terdapat Tanda Bukti Pencatatan dari Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kabipaten Ketapang No. 12/DISNAKERTRANS-B.500.15.13.1/2025
tentang Bukti Pencatatan yaitu No. 580/201/SP-SB/Disnakerytrans-B/I1/2025 tanggal 7
Februari 2025. Susunan organisasi :
Pembina : Adianto S Maha
Ketua : Andi saputra
Wakil Ketua : Agung Nugroho
Sekretaris : Rizki Pratama Sinaga
Bendahara : Susandi
Kepala Unit Sosial : Ajis Sugianto
Kepala Unit Kesejahteraan : Jamri
Kepala Unit Hukum : Mirawati
Anggota : 54 orang
Tersedia bukti Musyawarah Besar Serikat Pekerja Kehutanan Nawasena (SPKN) tanggal 3
Oktober 2024 yang dihadiri 20 orang membahas terkait visi dan misi SPKN, sumber
keuangan SPKN, penggunaan keuangan.
Hasil wawancara dengan karyawan MW, RAP dan pihak UM PT Wana Hijau
Pesaguan yang menyatakan bahwa saat ini serikat pekerja masih dalam pengajuan dan
telah mengetahui keberadaan serikat pekerja, selain itu pihak unit manajemen tidak
memaksa untuk terbentuknya serikat pekerja atau mewajibkan pekerjanya bergabung dalam
organisasi tersebut.
e. Verifier 5.2.2 Ketersediaan Dokumen KKB atau PP
Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Wana Hijau Oesaguan memiliki Peraturan Perusahaan yang telah disahkan oleh Direktur
justifikasi Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Kementerian

Ketenagakerjaan Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. Kep.
4/H1.00.00/00/0000.241120019/P-1/11/2025 tanggal 1 Februari 2025 tentang Pengesahan
Peraturan Perusahaan PT Wana Hijau Pesaguan. Peraturan Perusahaan terdiri dari XIV
Bab dan 46 Pasal.
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i f, Verifier 5.23 : | Keberadaan pekerja yang berusia ku{m_g dari 18 tahun. -
i Nilai : | Memenuhi
I Uraian singkat . | Berdasarkan Data Base Karyawan PT Wana Hijau Pesaguan diketahui bahwa jumlah .
| justifikasi | karyawan pada bulan Juli 2025 sebanyak 67 orang, 13 orang tenaga konirakior PT RKA dan |

| 21 orang tenaga kontraktor PT GNC. Diantara karyawan tersebut terdapat karyawan
| fermuda atas nama Oktapianus Romi lahir pada 14 Oktober 2005 bekerja di bagian Fire
| Fighter. Pertama kali bekerja pada 10 Juni 2024 pada usia 18 tahun 7 bulan 27 hari..

| PT Wana Hijau Pesaguan tidak memiliki karyawan berusia kurang dari 18 tahun.

Berdasarkan nilai verifier yang diberikan pada masing-masing PRINSIP Legalitas Hasil Hutan, yaitu tidak terdapat
verifier yang diberikan nilai “Tidak Memenuhi’, maka hasil VLHH Kayu pada PT Wana Hijau Pesaguan, dinilai
MEMENUHI Standar VLHH.

5. KESIMPULAN

PBPH PT Wana Hijau Pesaguan dinifai LULUS audit Resertifikasi PHL dengan :
- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 80,95%; dan
- MEMENUHI Standar VLHH Kayu,

atau LULUS dengan predikat BAIK

6. PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Tanggal : 21 Agustus 2025
Hasil Pengambilan Keputusan:

1)  PBPH PT Wana Hijau Pesaguan dinilai LULUS audit Resertifikasi PHL dengan :
- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 80,95%; dan
- MEMENUHI Standar VLHH Kayu

2) Kepada PT Wana Hijau Pesaguan dapat diterbitkan Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL)
untuk masa berlaku selama 6 (enam) tahun terhitung tanggal 28 Agustus 2025 sampai dengan 27
Agustus 20313 dengan predikat BAIK.

Samarinda, 25 Agustus 2025
LPVI PT Trustindo Prima Karya,

7
/?
Ir Kurnia, IPU
Direktur
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